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ABSTRAK

Devi Nurjanah (174210083) . Analisis Usahatani Padi Sawah dan Pemasaran
Gabah di Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak Provinsi Riau. Dosen
Pembimbing Bapak Dr. Fahrial, SP, SE, ME

Usahatani padi sawah di Kecamatan Bungaraya merupakan salah satu sumber
pendapatan bagi petaniy. dari hasil usahatani padi<sawah diharapkan mampu
memberikan kesejahteraan -bagi__petani...Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisisi'1) Karakteristik petani dan profil usahatani padi sawah; 2) Teknik
budidaya, penggunaan faktor produksi padi sawah; 3) Biaya produksi, produksi,
pendapatan dan efisiensi usahatani padi sawah; 4) Saluran dan lembaga
pemasaran, fungsi pemasaran,,biaya, -keantungan, margin, farmer’s share dan
efisiensi ‘pemasaran padi'‘sawah di Kecamatan'/Bungaraya Kabupaten Siak
Provinsi Riau. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei.
Pemlihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan responden yang
dipilih secara acak (random sampling) sebanyak 44 orang petani padi sawah.
Penelitian ini_dilaksanakan di Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak Provinsi
Riau dari bulan Mei 2021 sampai dengan Oktober 2021. Pemilihan lokasi
dilakukan secara sengaja (Purposive) dengan jumlah populasi sebanyak 2.106
petani dan diambil sebagai responden sebanyak 44" orang petani dengan
menggunakan rumus slovin dengan persentase 15%, sedangkan untuk pedagang
pengumpul diambil dengan menggunakan cara Snowball. Sampling. Hasil
penelitian menunjukkan : rata-rata.umur petani-yaitu 46 tahun, tingkat pendidikan
masih rendah 10 tahun (SMA), petani cukup berpengalaman selama 7 tahun,
jumlah tanggungan keluarga rata-rata sebanyak 3 jiwa. Profil usahatani yang
diperoleh rata-rata luas lahan adalah 1,6 ha, jumlah benih yang digunakan
sebanyak 37,50 kg, jarak tanam-yang, digunakan yaitu 20x20 cm, dan varietas
yang ditanam adalah varietas logawa, inpari 42 dan ciherang. Teknik budidaya
padi sawah yang diterapkan petani hampir sesuali dengan anjuran teoritis.
Penggunaan faktor produksi per garapan: benih 37,50 kg, pupuk urea 154,32 kg,
posca 93,63 kg, KCI 122,27 kg, TSP 80,22 kg, abacel.2,78 liter, regent 2,44 liter,
plenum 147,72 gr, sedangkan rata-rata produksi padi sawah sebanyak 7,6
ton/garapan/MT. 3) Biaya produksi usahatani padi sawah di Kecamatan
Bungaraya diperoleh sebesar Rp. 15.394,752/garapan/MT, pendapatan kotor
diperoleh sebesar Rp. 29.746.695/garapan/MT, sedangkan pendapatan bersih
diperoleh sebesar Rp. 14.354,943/garapan/MT, dan diperoleh RCR sebesar 1,93,
yang artinya usahatani padi sawah di Kecamatan Bungaraya menguntungkan dan
layak untuk diusahakan. 4) Pada pemasaran gabah di Kecamatan Bungaraya
terdapat terdapat saluran pemasaran, lembaga pemasaran, fungsi pemasaran, biaya
pemasaran, margin pemasaran, keuntungan pemasaran, Farmer’s Share, dan
efisiensi pemasaran sebesar 2,58. Biaya pemasaran yang dikeluarkan adalah
sebesar Rp. 117,67/kg dengan efisiensi pemasaran sebesar 2,58.

Kata Kunci: Usahatani Padi Sawah, Pemasaran dan Efisiensi.



ABSTRACT

Devi Nurjanah (174210083) . Analysis of Paddy Rice Farming and Paddy
Marketing in Bungaraya District, Siak Regency, Riau Province. Advisor Mr.
Dr. Fahrial, SP, SE, ME

Lowland rice farming in Bungaraya District is one source of income for
farmers, from the results of lowland rice farming it is expected to be able to
provide welfare for.farmers. This study aims to.analyze: 1) Characteristics of
farmers and lowland rice farming profiles; 2) Cultivation techniques, the use of
lowland rice production factors; 3) Production eosts, production, income and
efficiency of lowland rice farming; 4) Marketing channels and institutions,
marketing funetions, costs, profits, margins, farmer's share and marketing
efficiency of lowland rice.in- Bungaraya District, Siak Regency, Riau Province.
The method used In this research is a survey method./Fhe location selection was
done purposively with 44 respondents selected at random (random sampling).
This research was carried out in Bungaraya District, Siak Regency, Riau Province
from May 2021 to October 2021. The location selection was carried out
intentionally (purposively) with a population of 2,106 farmers and 44 farmers
were taken as respondents using the slovin formula with a percentage of 15%,
while for collectors it is taken using the Snowball Sampling method. The results
showed: the average age of the farmer was 46 years; the level of education was
still 10 years low (high schooal), the farmer was quite experienced for 7 years, the
average number of dependents of the family was 3 people. The farm profile
obtained by the average land area is 1.6 ha, the number of seeds used is 37.50 kg,
the spacing used is 20x20 cm, and the varieties planted are Logawa, Inpari 42 and
Ciherang varieties. Rice cultivation techniques applied by farmers are almost in
accordance with theoretical-fecommendations:<The use of production factors per
arable: 37.50 kg of seed, 154.32 kg'of urea fertilizer, 93.63 kg of posca, 122.27 kg
of KCI, 80.22 kg of TSP, 2.78 liters of abacel, 2.44 liters of regent, plenum 147.72
gr, while the average production of lowland rice is 7.6 tons/arable/MT. 3) The
production cost” of lowland rice farming in Bungaraya District is Rp.
15,391,752/garapan/MT, gross income obtained IS Rp: 29,746,695/garapan/MT,
while the net income was Rp. 14,354,943/garapan/MT, and obtained an RCR of
1.93, which means that lowland rice farming.in Bungaraya District is profitable
and feasible to cultivate. 4) In‘the-marketing of grain in Bungaraya District there
are marketing channels, marketing institutions, marketing functions, marketing
costs, marketing margins, marketing profits, Farmer's Share, and marketing
efficiency of 2.58. Marketing costs incurred are Rp. 117.67/kg with a marketing
efficiency of 2.58.

Keywords: Rice Farming, Marketing and Efficiency.
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BAB I. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki sektor pertanian
sebagai penyumbang«peranan penting dalam perekonemian. Hal ini didukung
dengan wilayah yang sangat luas sehingga sangat cocok untuk budidaya berbagai
macam komoditas pertanian. Menurut Tambunan (2003) pertanian merupakan
salah satu sektor yang menjanjikan untuk terus dikembangkan karena beberapa
bentuk kontribusi yang disumbangkan sektor pertanian secara langsung maupun
tidak secara langsung terhadap laju perkembangan ekonomi. bangsa. Tanaman
padi merupakan tanaman penghasil beras dan juga sebagai penghasil makanan
pokok penduduk Indonesia. Beras yang merupakan sumber makanan pokok
masyarakat Indonesia sehingga kebutuhan beras akan terus meningkat dari tahun
ke tahun seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, sehingga usahatani padi
perlu untuk dikembangkan dan- ditingkatkan..Disamping sebagai bahan konsumsi
penting dari segi pengeluaran rumah tangga, beras juga merupakan sumber
pendapatan dan kesempatan kerja bagi sebagian besar penduduk Indonesia (Dini,
2015).

Pemasaran memiliki fungst yang sangat penting dalam menghubungkan
produsen dengan konsumen dan memberikan nilai tambah yang besar dalam
perekonomian. Panglaykim dan Hazil (1960) menyatakan bahwa terdapat
sembilan macam fungsi pemasaran yaitu : perencanaan, pembelian, penjualan,
transportasi, penyimpanan, standarisasi dan pengelompokkan, pembiayaan,
komunikasi, dan pengurangan resiko (resiko bearing). Sebagai pengusaha,

tataniaga sama pentingnya dengan kegiatan produksi karena tanpa bantuan sistem



tataniaga, petani akan merugi akibat barang-barang hasil produksinya tidak
terjual. Sistem distribusi pangan dari produsen ke konsumen dapat terdiri dari
beberapa rantai tataniaga (marketing channels) dimana masing-masing pelaku
pasar memberikan jasa yang berbeda. Besar keuntungan pelaku tergantung pada
struktur pasar disetiap tingkatan, posisi tawar.dan efisiensisusaha masing-masing
pelaku.

Perkembangan tanaman pangan dan-hortikultura di Riau merupakan bagian
integral dari pembangunan daerah yang diarahkanpada upaya peningkatan
produksi dan peningkatan pendapatan serta - kesejahteraan  petani beserta
keluarganya. Peningkatan tanaman pangan khususnya tanaman padi di Provinsi
Riau sudah mengalami peningkatan dan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Luas Panen (Ha), Produksi (Ton), dan Produktivitas (Kw/ha) Padi Sawah
menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Riau Tahun 2019

Luas Panen Produksi Produktivitas

No | Kabupaten/Kota (Ha) (Ton) (Kw/Ha)
2019 2019 2019

1 Kuantan Singingi 5/405 19.322 104.439.608
2 Indragiri Hulu 1.917 7.842 15.032.720
3 Indragiri Hilir 19.159 70.139 1.343.808.651
4 Pelalawan 5.064 16.897 85.557.844
5 Siak 7.741 28.292 219.000.301
6 Kampar 3.252 9.568 31.117.197
7 Rokan Hulu 3.287 11.768 38.686.468
8 Bengkalis 5.928 21.574 127.903.911
9 Rokan Hilir 9.422 39.557 372.721.744
10 | Kepulauan Meranti 1.686 4.834 8.149.145
11 | Pekanbaru 0 1 0
12 | Dumai 279 1.091 304.904
Total 65.059 230.885 2.346.722.494

Sumber : BPS Riau Pada Tahun 2020

Tabel 1 menunjukkan bahwa luas panen padi pada tahun 2018 sampai 2019
di Kabupaten Siak yaitu sebesar 6.400,54 Ha dan 7.740,66 Ha dan yang paling

luas yaitu Kabupaten Indragiri Hilir sebesar 21.929,24 Ha dan 19.159,29 Ha.
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Sedangkan daerah dengan luas panen yang paling sedikit yaitu Kota Pekanbaru

yang hanya sebesar 0,35 Ha.

Tabel 1 juga menjelaskan tentang produksi padi di Provinsi Riau pada tahun

2018-2019 mengalami fluktuasi produksi. Produksi padi di Kabupaten Siak pada

tahun 2018 seb n/GK 2019 mengalami
penuru ng paling
banyak Yyaitu it [Hilirs seb kemudian
AW f?;:g
mengala n i (f gkan daerah
dengan ju p yaitu sebesar
1,33 (Ton/ t'
Tabel 2. Pr ahan (Ha) dan P i awah di
Ka 202 "
NG K Produksi (Ton) | Luas | n r?gs\flﬂl\g)tas
| 2020

1 | Siak -1 ) -

2 | Bunga 50 \ 50,19

3 | Sungai Api , 47,17

4 | Dayun -

5 | Koto Gas 45,54

6 | Kandis - 30

7 | Minas -

8 | Kerinci Kanan - -

9 | Tualang 9.900 44,4

10 | Sungai Mandau 4.613, 22.145 48,32

11 | Lubuk Dalam - - -

12 | Mempura 316,6 13.268 41,99

13 | Sabak Auh 10.450,30 47.025 45,72

14 | Pusako 272,2 12 44,06

Total 41.328,10 813,204 44,56

Sumber : UPTD Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kec. Bungaraya 2021



Tabel 2 menunjukkan bahwa lahan padi sawah yang terluas di Kabupaten
Siak pada tahun 2020 secara berturut-turut terdapat di Kecamatan Bungaraya
20.880,5, Kecamatan Sabak Auh 10,450,3, Kecamatan Sungai Mandau 4.613,7,
Kecamatan Sungai Apit 4.558,8 dan 316,6 berada di Kecamatan Mempura.
Kecamatan Bungaraya juga sering mendapatkan penghargaan dalam pencapaian
hasil panen terbaik, inilah yang membuat Kecamatan Bungaraya ditetapkan
sebagai lumbung padi di Kabupaten Siak.

Pada umumnya sebagian besar petani di Kecamatan Bungaraya menjadikan
usahatani padi sawah tersebut sebagali mata pencaharian utama. Luas areal
komoditi utama yang dipanen setiap tahunnya bervariasi dan sangat tergantung
pada luas tanam, produksi dan produkstivitas padi  sawah di Kecamatan
Bungaraya Tahun 2019-2020 dapat dilihat Tabel 3.

Tabel 3. Luas tanam (Ha), Produksi (Ton), dan Produktivitas (Kw/ha) Padi Sawah
di Kecamatan Bungaraya Tahun 2019-2020

Realisasi-Tahun 2019 Rencana Tanam 2020 ( MT I)
Nama Desa Luas Produksi Pro_duktiv Luas Produksi Pro_duktiv
Tanam (Ton) itas Tanam (Ton) itas
(Ha) (Kw/Ha) (Ha) (Kw/Ha)
Bungaraya 894 5.453 61 896 5.555 62,00
Kemuning M 929 5.407 58,23 931 5.903 63,40
T. Indrapura 670 4.156 62 686 4.253 62,00
Buantan L 448 2.417 54 455 2.457 54,00
Jayapura 619 3.398 54,9 609 3.654 60,00
Jatibaru 145 1.026 71 159 1.113 70,00
Langsat P 279 1.533 55 292 1.810 62,00
Dayang Suri 71 300 42 77 370 48,00
Temusai 17 66 40 54 243 45,00
S. Merambal - - - - - -
Total 4.070 | 23756 5.84 4,159 24.326 58,49

Sumber : UPTD Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kec. Bungaraya 2021

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui jumlah produksi dan produkstivitas

padi sawah di setiap desa yang ada di Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak.




Desa yang memiliki produksi terbesar adalah Desa Kemuning Muda yaitu
produksi pada tahun 2020 sebesar 5.903 ton dengan luas lahan 931 Ha d an
Produktivitas sebesar 63,40 Kw/Ha.

Kecamatan Bungaraya merupakan salah satu Kecamatan yang memproduksi
padi sawah di Kabupaten Siak. Berdasarkanskondisi agroklimat, Kecamatan
Bungaraya memiliki lahan yang cocok untuk usahatani padi sawah, hal ini juga
dimanfaatkan - oleh masyarakat | 7di = Kecamatan Bungaraya sebagai mata
pencaharian-utama mereka. Sesuai dengan program pemerintas Kabupaten Siak
yang ingin menjadi Kecamatan Bungaraya sebagai penghasil padi sawah atau
sebagai lumbung padi di Kabupaten Siak.

Perkembangan usahatani padi sawah di Kecamatan Bungaraya di Kabupaten
Siak mengalami‘penurunan hasil produksi, ini dikarenakan adanya serangan hama
dan penyakit pada tanaman seperti, tikus, penggerek batang, wereng, (jamur)
busuk leher, blas dll. Adapun upaya petani untuk mengurangi-terjadinya kerugian
atau gagal panen petani mengatasinya dengan memberikan obat-obatan atau
pestisida pada tanaman. Penggunaan obat-obatan atau pestisida pada tanaman
belum tentu dapat memberikan hasil produksi atau.pendapatan yang optimal, ini
di sebabkan harga saprodi yang terus meningkat.

Pemasaran padi sawah di Kecamatan Bungaraya saat ini masih mengalami
kendala diantaranya adanya pedagang pesaing dari luar daerah yang membeli
gabah (GBP) dari petani dengan harga yang lebih tinggi dibandingkan dengan
harga yang ditawarkan oleh pedagang pengumpul setempat. Perbedaan harga beli

antara kedua belah pihak ini tentu menjadi tolak ukur petani dalam menjual hasil
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panennya. Petani akan lebih memilih menjual hasil panenya ke pedagang dari luar
daerah dengan harga yang lebih tinggi.

1.2 Rumusan Masalah

Usahatani yang efisien didukung oleh berbagai faktor produksi, apabila

padi sawah di

I usahatani padi

Kecamatan Bungaraya ?
1.2. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah diuraikan
maka tujuan penelitian adalah untuk menganalisis :
1. Karakteristik petani dan profil usahatani padi sawah di Kecamatan

Bungaraya.
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2. Teknik budidaya, penggunaan faktor produksi padi sawah di Kecamatan
Bungaraya.

3. Biaya produksi, produksi, pendapatan dan efisiensi usahatani padi sawah di

Kecamatan Bungaraya.

1.

adi sumbangan
pemikir terutama pada

usahatani d emasara ; . aya Kabupaten

Riau.
4. Bagi pembaca, sebagai bahan pustaka dalam membawa wacana pengetahuan
dan diharapkan dapat menjadi inspirasi untuk bisa melakukan penelitian yang

serupa atau sejenis.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

1.3. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada analisis usahatani dan
pemasaran padi sawah di Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak yang mengkaji

tentang (1) Karakteristik petani padi sawah (umur, tingkat pendidikan,

2) Teknik

%‘é

budidaya (3) Biaya

produksi, sawah, (4)
Pemasaran

keuntunga

nRALRn
.

varietas ya
adalah varie
4,0 hektar.

pemikiran pac

A S

e
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BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Padi
Padi merupakan tanaman pangan yang pada awalnya berasal dari pertanian

kuno yaitu dari ben ia dan Afrika Barat tropi n subtropis. Bukti sejarah

diklarisifike
Kingdom
Divisi
Kelas
Bangsa
Suku
Marga
Spesies
dari 1 tahun. Akarnya serabut me dalaman 20-30, tinggi batang beragam
(0,5-2 m), berbatang bulat dan berongga yang disebut jerami. Memiliki helai daun
bangun garis, dengan tepi kasar dan panjangnya 15-80 cm. Bunga padi terdiri dari
tangkai bunga, kelopak bunga lemma (gabah padi yang besar), palea (gabah padi
yang kecil), putik, kelopak putik, tangkai sari, kepala sari, dan bulu (awu) pada

ujung lemma.



Padi termasuk kedalam golongan tumbuhan Graminae dengan batang yang
tersusun dari beberapa ruas. Ruas-ruas itu merupakan bumbung atau ruang
kosong. Panjang tiap ruas tidak sama panjang, ruas yang pendek terdapat pada
pangkal batang. Ruas yang kedua, ketiganya dan seterusnya lebih panjang dari
pada ruas yang_ada dibawahnya. Pertumbuhan batang tanaman padi adalah
merumpun, dimana terdapat satu batang tunggal atau batang utama yang
mempunyal batang tunas. Ciri khasidari daun spadi yaitu adanya sisik atau terlihat
seperti bulu-bulu dan tetinga daun. Hal inilah yang menyebabkan daun padi dapat
dibedakan dari jenis rumpun yang lain (Herawati, 2009).

Menurut Arafah (2009) padi mengalami tiga fase pada pertumbuhannya
yaitu sebagal berikut : (1) vegetatif (awal pertumbuhan sampai pembentukkan
malai). Benih akan berkecambah melalui perendaman selama 24 jam dan akan
muncul bakal akar dan tunas menonjol keluar menembus kulit ganah. Setelah
benih disemal di persemaian, daun pertama menembus keluar melalui keleoptil.
Selanjutnya tunas akan muncul sampai adanya anakan pertama begitu
pertumbuhan pemanjangan batang (internode) dan akhirnya sampai ketahap
pembentukkan malai. (2) Reproduktif (pembentukan malai sampai pembungaan).
Pada fase ini ditandai dengan pembentukkan malai sampai bunting, dan insiasi
primordial malai pada ujung tunas mulai tumbuh. Saat malai terus berkembang
bulir terlihat dan dapat dibedakan anakan yang produktif terlihat pada bagian
dasar tanaman. (3) Pematangan (pembungaan sampai gabah matang). Fase ini
gabah mulai terisi dengan cairan berupa larutan putih susu dan mulai berwarna
hijau dan malai merunduk. Gabah yang telah terisi larutan yang menyerupai susu

berubah menjadi gumpalan lunak dan akhirnya mengeras. Warna gabah akan
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berubah menjadi kuning menandakan bahwa gabah matang yang ditandai juga
dengan daun bagian atas mengering.
Menurut Balitpa (2004), agar produksi tanaman padi dapat optimal,

teknologi pengelolaanya yang direkomendasikan adalah: (1) menggunakan

bahwa alam
aslahatan serta

dalam Q.S Al-

e, b
)y Al (e 2 Gyl
O588%s
Artinya : Sungguh, Allz putir (padi-padian) dan biji
(kurma). Dia mengeluarkan hidup dari"yang mati dan mengeluarkan yang mati
dari yang hidup. Itulah kekuasaan Allah, maka mengapa kamu masih berpaling ?
Surah Q.S Al-An’am: 99 yang berbunyi:

Ao g A5 15l Aa BROATE £ 0,08 0K G 4 LS OA0 Sla olald) G O30 530 505

Z %% 1@ - 1a;‘~°@. @ ° 1 S ,l.',a R~ P % ° o @ < E, _a Z.
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Artinya : Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan
dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari

tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai

tangkai-tangkai dan (kami keluarkan

sy, \
# nw\f | '@%

2.2.1. Kara

Menu

Karakteristik yang diamati da penelitian ini adalah umur, tingkat
pendidikan, pengalaman berusahatani dan jumlah tanggungan keluarga.

2.2.1.1. Umur

Menurut Hasyim dalam Sita (2015), umur petani adalah satu faktor yang

berkaitan erat dengan kemampuan kerja dalam melaksanakan kegiatan usahatani.

Umur dapat dijadikan tolak ukur dalam melihat aktivitas seseorang dalam bekerja
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yaitu dengan kondisi umur yang masih produktif maka kemungkinan besar
seseorang dapat bekerja dengan baik dan maksimal.
Menurut Robbins (2007), hubungan antara usia dan Kkinerja pekerjaan

kemungkinan akan menjadi masalah yang lebih penting selama dekade

usia kerja yang S ' S mengambil
penduduk umu z atas sebag : an tetapi sejak

tahun 1998 3 15 tar ';' s ata Ua dari batas usia

Tingkat pendidikan petani akan berpengaruh pada penerapan inovasi baru,
sikap metal dan sikap perilaku tenaga kerja dalam usahatani. Tingkat pendidikan
yang lebih tinggi akan lebih mudah dalam menerapkan inovasi. Pendidikan petani
tidak hanya berorientasi terhadap peningkatan produksi tetapi mnegenai

kehidupan sosial masyarakat tani (Soeharjo dan Patong, 1999).
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Petani yang memiliki tingkat pendidikan tinggi maka akan relatif akan lebih
cepat dalam melaksanakan adopsi teknologi dan inovasi. Petani yang memiliki
pendidikan rendah biasanya sulit melaksanakan adopsi inovasi dengan cepat.

Tingkat pendidikan yang dimiliki petani mewujudkan tingkat pengetahuan serta

pengalaman yang

lebih banyak me 3 : an, semakin lama

Pengalaman usahatani sangat mempengaruhi petani dalam menjalankan
kegiatan usahatani yang dapat dilihat dari hasil produksi. Petani yang sudah lama
berusahatani memiliki tingakat pengetahuan, pengalaman dan keterampilan yang
tinggi dalam menjalankan usahatani. Pengalaman usahatani dibagi menjadi tiga

kategori yaitu kurang pengalaman (< 5 tahun), cukup pengalaman (5-10 tahun),
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dan berpengalaman (10 tahun). Petani memiliki pengalaman usahatani atau lama

usahatani yang berbeda-beda (Soeharjo dan Patong, 1999).

2.2.1.4. Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga menunjukkan banyaknya jumlah anggota

adalah fak

memenuhi

mendorong

menambah

2.2.2. Profil Usahatani
Profil usahatani yang dibahas dalam penelitian ini adalah luas lahan, jumlah

benih, jarak tanam dan varietas tanaman.
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2.2.2.1. Luas Lahan
Menurut Mubyarto (2009), luas lahan adalah keseluruhan wilayah yang
menjadi tempat penanaman atau mengerjakan proses penanaman, luas lahan

menjamin jumlah atau hasil yang akan diperoleh petani. Jika luas lahan meningkat

Luas pada akhirnya
mempenga fisiensi suz Sahat alankan. Seringkali

dijumpai ma akin tidak efisien

akhirnya mempengaruhi tingkat efisiensi usahatani dan 3) Terbatasnya persediaan
modal untuk membiayai usahatani dalam skala besar. Sebaliknya pada lahan yang
sempit, upaya pengawasan faktor produksi akan semakin baik, namun luas lahan
yang terlalu sempit cenderung menghasilkan usaha yang tidak efisien pula, akibat

penggunaan faktor-faktor produksi yang berlebihan. Produktivitas tanaman pada
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lahan yang terlalu sempit lebih rendah bila di bandingkan dengan produktivitas
tanaman pada lahan yang luas.
2.2.2.2. Jumlah Benih

Menurut Indriyanti ( 2010), mengemukakan bahwa jumlah 1 benih dan 2

terutama fa ana net : nya apabila

tanaman
dikompeti
sama meny! Si cahaya, karena
etiolasi seb antara spesies
yang sama mlah tanaman

dan ukuran s

Pengaturan jarak tanam pada ua jenis tanaman yang dibudidayakan.
Penentuan jarak tanam atau jumlah populasi tanaman yang optimum dalam suatu
area perlu dicari untuk dapat menentukan sasaran agronomi yaitu produksi
maksimum (Jumin, 2008). Kerapatan tanaman penting untuk diketahui guna

mengantisipasi agar tidak terjadi persaingan antar tanaman dan juga persaingan

antara gulma dalam memperebutkan unsur hara, ruang hidup, dan sinar matahari



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

serta efisiensi pemanfaatan lahan dapat berakibat menurunnya hasil dan kualitas
produksi tanaman. Menurut Madoni (2006) jarak tanam yang lebih sempit mampu

meningkatkan produksi per luas lahan dan jumlah biji namun menurunkan bobot

biji.

varietas

-0

N
=~
@
o
@
=
=0
2,
vy
]

peningkat
yang berbe

dalam pemi

Peng

keberhasilan
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berkisar antara 20-25 kg (Purwono dan Purnamawati, 2007).

2.3 Konsep Usahatani

Usahatani adalah sebagian dari kegiatan permukaan bumi, dimana seorang
petani, sebuah keluarga atau manajer bercocok tanam atau memelihara ternak.
Petani berusahatani sebagai suatu cara hidup melakukan pertanian. Apa yang

dilakukan petani hanya sekedar memenuhi kebutuhan, dalam arti petani



meluangkan waktu, uang serta tenaga kerja untuk mengkombinasikan masukan
guna menciptakan keluaran, pada hakikatnya usaha tersebut dapat dipandang
sebagai perusahan (Soekartawi, 2002).

Usahatani adalah setiap kombinasi yang tersusun (organisasi) dalam alam,
kerja dan modal_yang ditujukan_kepada produksi dilapangan pertanian. Sesuai
batasa pada usahatani akan ada unsur alam yang mewakili alam, ada unsur tenaga
kerja yang bertumpu pada anggota keluarga tani, ada unsur modal yang beraneka
ragam jenisnya dan unsur pengolahan atau manajemen‘yang perannya dibawakan
oleh seseorang yang disebut petani. Keempat unsur tersebut tidak dapat
dipisahkan karena ada kedudukan dalam usahatani sama pentingnya.

Mubyarto (1989) mendefinisikan usahatani sebagai himpunan dari sumber-
sumber alam yang tedapat ditempat itu yang diperlukan untuk produksi pertanian
seperti tumbuh-tumbuhan, tanah dan air, perbaikan-perbaikan yang telah
dilakukan atas tanah itu, sinat matahari, bangunan-bangunan yang didirikan diatas
tanah dan sebagainya. Dalam menyelenggarakan usahatani setiap petani berusaha
agar hasil panennya berlimpah dengan harapan dengan mendapatkan keuntungan
yang sebesar-besarnya. Tetapi hal tersebut sering tidak tercapai karena beberapa
hal, antara lain karena alokasi sumber dayayang kurang tepat.

Pengolahan usahatani yang efisien akan mendapatkan keuntungan.
Usahatani yang efisien adalah usahatani yang produksinya tinggi, yang
pengelolaan produksinya baik. Faktor produksi tersebut antara lain: a) faktor
biologi seperti lahan pertanian, benih, pupuk dan pestisida serta input lainnya. b)
faktor sosial ekonomi seperti biaya produksi, harga, tenaga Kkerja, tingkat

pendidikan, status pertanian dan lain sebagainya (Soekartawi, 2002).
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2.3.1 Teknik Budidaya Tanaman Padi

Petani pada umumnya membudidayakan tanamannya secara turun
temurun dari orangtua atau pendahulunya. Hal tersebut apabila dilakukan tanpa

adanya bimbingan serta pelatihan yang intensif akan membuat petani terjebak

pada pola budida ional sehingga prod golong minim bahkan

dapat : “‘h&\“‘ .b.‘ ilihan  benih,
3 ne @ g?@w&ﬁﬁo a panen dan

tanah berat terdiri dari dua dua kali garu, kemudian diratakan.
Pengolahan pada tanah ringan dapat dilakukan dengan satu kali bajak dan dua kali
garu untuk selanjutnya dilakukan perataan. Lapisan olah memiliki kedalaman

antara 15-20 cm (Purnomo dan Purnamawati, 2007).
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2.3.1.2. Pemilihan Benih
Benih padi yang memiliki sertifikat disarankan untuk digunakan dalam
budidaya padi. Benih padi direndam terlebih dahulu dalam larutan air garam (200

gram garam per liter air) sebelum dilakukan penyemaian. Benih yang sudah tidak

dilakukan pada

ditanami, hal ini

Keperluan penanaman untul yang dibutuhkan sebanyak kurang
lebih 20 kg. Benih bernas (yang tenggelam) dibilas dengan air bersih dan
kemudian direndam dalam air selama 24 jam. Selanjutnya diperam dalam karung
selama 48 jam dan dijaga kelembapannya dengan cara membasahi karung dengan

air. Luas persemaian sebaiknya 400 m? (4% dari luas tanam). Lebar bedengan

pembibitan 1,0-1,2 m? dan diberi campuran pupuk kandang, serbuk kayu dan abu
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sebanyak 2 kg/m?. Penambahan ini mempermudah pencabutan bibit padi sehingga
kerusakan akar bisa dikurangi.
2.3.1.4 Penanaman

Tanam bibit muda <21 HSS (hari setelah sebar), sebanyak 1-3/rumpun.

Bibit lebih muda dengan 1 bibit/_run menghasilkan anakan

““ "‘ . enih 18 HSS
4.-‘-.@ \ﬁ"ﬁl

atau (50x25x1 - 1ya a lebih tinggi

dibandingke

pupuk untuk memenuhi kekurangan hara yang dibutuhhkan tanaman tingkat hasil
yang ingin dicapai dan hara yang tersedia dalam tanah. Setiap ton gabah yang
dihasilkan, tanaman padi membutuhkan hara N sekitar 17,5 kg, P sebanyak 3 kg
dan K sebanyak 17 kg. Dengan demikian jika kita memperoleh hasil gabah tinggi,

sudah barang tentu diperlukan pupuk yang lebih banyak. Namun demikian tingkat
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hasil yang ditetapkan juga memperhatikan daya dukung lingkungan setempat

dengan melihat produktivitas padi pada tahun-tahun sebelumnya.

2.3.1.6. Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan adalah upaya yang dilakukan aleh petani untuk merawat

a 2-5 cm jika
genangan a pembentukkan

anakan. Pri pada saat yang

2.3.1.7. Pengendalian Hama dan Penyakit

Hama dan penyakit tanaman dapat menimbulkan kerugian antara lain
mengurangi produksi tanaman, mengurangi kualitas panen, dan menambah biaya
produksi karena diperlukan biaya pemberantasan (Jumin, 2010). Hama dan
penyakit yang menyerang tanaman padi pada umumnya adalah penggerek batang

(stem borer), wereng hijau (green leafhopper), walang sangit (leptocorisa
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oratorius), wereng coklat (nilaparvata lugens), hawar daun bakteri (xanthomonas
campestris pv. oryzae), busuk batang (stem rot), bercak cercospora (narrow

brown leaf spot), dan blas (pyicularia grisea).

Upaya pemeliharaan tanaman melalui pengendalian hama dan penyakit

2012).
utama da
resistensi d : ] . r musuh alami dan

organisme

bulir berbutir kapur. Proses pemanenan dapat dilakukan dengan cara potong padi
dengan sabit gerigi, 30-40 cm di atas permukaan tanah. Gunakan padi atau terpal
sebagai alas tanaman padi yang baru dipotong dan ditimpuk sebelum dirontok.
Sebaiknya panen padi dilakukan oleh kelompok pemanen dan gabah dirontokkan

dengan power tresher atau pedal tresher. Apabila panen dilakukan pada waktu



pagi atau sebaiknya pada sore harinya langsung dorontokkan. Perontokkan lebih
dari 2 hari menyebabkan kerusakan beras.

Jemur gabah di atas lantai jemur dengan ketebalan 5-7 cm. Lakukan
pembalikan setiap 2 jam sekali. Pada musim hujan, gunakan pengering buatan dan
pertahankan suhu<pengering -500°C untuk_gabah konsumsi atau 420°C untuk
mengeringkan benih. Pengeringan dilakukan sampai kadar air gabah mencapai 12-
14% untuk gabah konsumsi dan, £0-12% untuk benih.

naga Kerja

Tenaga kerja merupakan unsur produksi yang kedua dalam usahatani. Kerja
seseorang dipengaruhi olen umur, pendidikan, keterampilan, pengalaman dan
tingkat kesehatan. Tenaga kerja dalam pertanian sering diklasifikasikan kedalam
tenaga kerja manusia, ternak, dan mekanik atau mesin. Tenaga kerja dapat
diperoleh dari dalam keluarga atau dalam keluarga. Tenaga kerja luar keluarga
diperoleh dengan cara upahan atau arisan tenaga kerja. Tenaga kerja dalam
keluarga umumnya oleh petani tidak diperhitingkan karena sulit pengukuran
penggunaannya. Tenaga kerja dibagi menjadi tenaga kerja kerja laki-laki, tenaga
kerja perempuan, serta tenaga kerja anak-anak. Batasan tenaga kerja anak-anak
adalah berumur 14 tahun ke bawah (Hernanto, 1991).

Penggunaan tenaga kerja dapat dapat dinyatakan sebagai curahan tenaga
kerja. Cuarahan tenaga kerja adalah besarnya tenaga kerja efektif dipakai. Ukuran
tenaga kerja dapat dinyatakan dalam hari orang kerja (HOK) (Rahim dan Diah,
2008). Satuan ukuran yang digunakan untuk menghitung besarnya tenaga kerja
adalah satu HOK atau sama dengan suatu hari kerja pria (HKP), yaitu jumlah

tenaga kerja yang dicurahkan untuk seluruh proses produksi yang diukur dengan
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ukuran kerja pria. Tenaga kerja merupakan faktor yang sangat dominan dalam
kegiatan usaha, karena tenaga kerja turut berperan dalam mengoperasikan suatu

jenis kegiatan usaha sehingga menghasilkan suatu output yang bermanfaat.

2.3.3. Alat dan Mesin Pertanian

bidang pe me e naga. Alat mesin
pertanian ) engerjal ng M annya dengan
pertanian,

pemberanta

besar dapat ¢

1. Alat mes

2. Alat mesin

3. Alat mesin (processing) hasil pertanian (pasca panen)
e  Alat mesin pengering
e Alat mesin pembersih atau pemisah
e Alat mesin pengupas atau penyosoh atau reduksi
Menurut Hardjosentono dkk. (2000), ruang lingkup mekanisme pertanian

meliputi 6 bidang, yaitu :



1. Bidang mesin-mesin budidaya pertanian, yang menelaah persoalan-persoalan
penggunaan tenaga dan alat-alat untuk budidaya pertanian.

2. Bidang teknik tanah dan air, yang menelaah persoalan-persoalan yang ada
lainnya dengan keadaan terkait tanah dan air.

3. Bidang bangunan pertanian. yang menelaah persoalan-persoalan gedung-
gedung, bangunan, dan perlengkapan pertanian.

4. Bidang  elektrifkasi  pertanian,= |yang,. menelaah  persolan-persolan
pemakaian/penggunaan listrik untuk pertanian.

5. Bidang mesin-mesin pengolahan hasil pertanian, yang menelaah persoalan-
persoalan penggunaan msein-mesin yang dipakai dalam usaha menyiapkan
hasil pertanian, baik untuk disimpan maupun langsung digunakan.

6. Bidang mesin-mesin pengolahan pangan, yang menelaah persolan-persoalan
penggunaan alat serta syarat-syarat yang diperlukan bagi pengolahan pangan.

Mekanisme pertanian~dengan menggunakan semua perlengakapan, baik
yang dikerjakan tenaga kerja manusia, hewan maupun tenaga mesin, secara tepat
guna tentunya sangat diharapkan akan mampu meningkatkan produktifitas tenaga
kerja manusia, dan memungkinkan pekerjaan-pekerjaan yang tidak mungkin atau
tidak mudah dilakukan manusia_dapat diselesaikan dengan mudah, dan yang
dimaksud dengan alat dan mesin pertanian sendiri sebetulnya oleh komisi
pengujian alat dan mesin pertanian didefinisikan sebagai semua alat yang
digunakan untuk memproduksi, mengangkut, memilih, menyimpan, dan
melindungi  hasil-hasil ~ pertanian dan mempertahankan prinsip-prinsip

kelestariannya (Sosroatmodjo, 1980).
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2.3.4. Biaya Produksi
Biaya produksi merupakan keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk
memenuhi kebutuhan produksi dapat berupa jasa maupun barang (Wanda, 2015).

Biaya usahatani dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu : biaya tetap (fixed

ah output yang

Produksi dalam pengertian sede a adalah keseluruhan proses dan operasi
yang dialakukan untuk menghasilkan produk atau jasa. Sistem produksi
merupakan kumpulan dari subsistem yang saling berinteraksi dengan tujuan
menstransformasi input produksi menjadi output produksi. Input produksi ini

dapat berupa bahan baku, mesin, tenaga kerja, modal dan informasi. Sedangkan

output produksi merupakan produk yang dihasilkan berikut sampingannya seperi
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limbah, informasi, dan sebagainnya. Produksi dalam pertanian adalah banyaknya
produk usahatani yang diperoleh dalam rentang waktu tertentu. Satuan yang

banyak digunakan adalah ton per tahun atau kg per tahun, tergantung dari potensi

hasil setiap jenis komoditi (Ginting, 2007).

periode/wa

kualitasnya

2.3.6. Pene

Peneri

nARNENRNAY

]
2,;::;\@"
5

produsen ata

menghasilkan

luas usaahtani, jumlah produksi, jenis dan harga komoditas usahatani yang di
usahakan. Faktor-faktor tersebut berbanding lurus, sehingga apabila salah satu
faktor mengalami kenaikan atau penurunan maka dapat mempengaruhi
penerimaan yang diterima oleh produsen atau petani yang melakukan usahatani

(Soekartawi, 1995).
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2.3.7. Pendapatan Bersih

Tujuan seorang petani dalam menjalankan usahatani adalah untuk

menetapkan kombinasi dalam cabang usahatani yang nantinya dapat memberikan

pendapatan yang sebesar-besarnya, karena pendapatan memiliki fungsi untuk

dan input.
antara total pendapatan dan total b g dikeluart ka sama dengan 1
maka usaha beré ada ti , sionya kurang dari 1 maka
usahanya tio a pendapatan

usahatani usahatani yang

usaha tersebut, dapat diukur dari efisiensi usaha dengan menggunkan Return Cost
of Rasio (RCR) yaitu rasio perbandingan antara total output dan total input dari
usaha tersebut. Dengan cara membandingkan pendapatan kotor yang diperoleh
dengan biaya usaha yang dikeluarkan pada proses usaha agroindustri yang
dikeluarkan. Return Cost of Rasio (RCR) merupakan perbandingan antara

penerimaan dan biaya, dimana penerimaan dapat diperoleh dengan cara
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mengalikan jumlah input dengan harga output dan dibandingkan dengan biaya
yang diperoleh dari penjumlahan biaya tetap dan biaya variabel.
Soekartawi (1995) mengatakan bahwa Return Cost of Rasio (RCR)

merupakan perbandingan total penerimaan dengan total biaya. Semakin besar

dicapai jika va njualan c s » nya dengan biaya
total yang : an. B erjadi ’ egiatan operasinya
menggunakan biaya tetz "" ne penj '1" any D menutupi biaya

tetap dan biaya variabel. adal: ' 1 gunakan untuk

Pemasaran  merupaka perpadua yang saling
berhubungan untuk mengetahui kebutuhan konsumen melalui penciptaan,
penawaran dan pertukaran produk dan jasa yang bernilai serta mengembangkan
promosi, distribusi, pelayanan dan harga agar kebutuhan konsumen dapat
terpuaskan dengan baik pada tingkat keuntungan tertentu (Oentoro, 2010).
Pemasaran pertanian adalah proses aliran komoditi yang disertai perpindahan hak

milik dan penciptaan guna waktu, guna tempat dan guna bentuk yang dilakukan



oleh lembaga-lembaga pemasaran dengan melaksanakan satu atau lebih fungsi-
fungsi pemasaran (Sudiyono, 2001). Sedangkan menurut Said dan Intan (2001),
pemasaran pertanian merupakan sejumlah kegiatan bisnis yang diajukan untuk
memberikan kepuasan dari barang dan jasa yang dipertukarkan kepada konsumen
atau pemakaian dalam bidang pertanian.

Menurut  Kotler (2009) mengatakan pemasaran merupakan fungsi
organisasi dan serangkaian presesiuntuk mencitakan, mengkomunikasikan, dan
memberikan nilai bagi pelanggan untuk mengelola hubungan pelanggan dengan
cara yang menguntungkan organisasi dan pihak-pihak yang berkepentingan
terhadap organisasi. Angipora (2002) keberhasilan pemerintah dalam memutuskan
dan menetapkan kebijakan pemasaran yang akan dilaksanakan didalam mencapai
tujuan yang diinginkan sangat tergantung dari kemampuan untuk mendapatkan
data dan informasi pemasaran yang lengkap dari berbagai sumber sebagai sumber
masukan bagi manajer dalam.mengambil keputusan.

Sistem pemasaran pertanian merupakan satu kesatuan urutan lembaga
pemasaran. Tugasnya melakukan fungsi-fungsi pemasaran untuk memperlancar
aliran produk pertanian dari produsen awal ke tangan konsumen akhir. Begitu
pula sebaliknya memperlancar .aliran. uang, nilai produk yang tercipta oleh
kegiatan produktif yang dilakukan oleh lembaga-lembaga pemasaran, baik dari
tangan konsumen akhir ke tangan produsen awal dalam suatu sistem komoditas
(Gumbira, 2001).

Pemasaran (marketing) merupakan hal yang sangat mendasar sehingga tidak

dapat dilakukan sebagai fungsi yang terpisah. Pemasaran sebenarnya lebih dari



sekedar mendistribusikan barang dari produsen ke konsumen. Proses pemasaran

telah terjadi dan dimulai jauh sebelum barang-barang diproduksi (Kotler, 2000).

Menurut Rahim dkk (2007), lembaga pemasaran merupakan badan usaha
atau individu yang menyelenggarakan pemasaran, menyalurkan jasa dan
komoditas dari produsen ke konsumen akhir, serta mempunyal hubungan dengan
badan usaha atau individu lainnya: r.embaga pemasaran timbul karena adanya
keinginan| koensumen untuk memperoleh komoditas “sesual waktu, tempat dan
bentuk yang diinginkan konsumen. Lembaga pemasaran ingin mendapatkan
keuntungan sehingga harga dibayarkan oleh lembaga pemasaran itu juga berbeda.
Perbedaan masing-masing lembaga pemasaran sangat bervariasi tergantung besar
kecilnya keuntungan yang diambil oleh masing-masing lembaga pemasaran. Jadi,
harga ditingkat produsen (petani, peternak, dan nelayan) akan lebih rendah dari
pada harga jual ditingkat pedagang sementara.

Lembaga pemasaran adalah orang atau badan usaha atau lembaga yang
secara langsung terlibat dalam mengalirkan barang dari produsen ke konsumen.
Lembaga-lembaga pemasaran ini dapat berupa tengkulak, pedagang pengumpul,
pedagang besar dan pedagang . pengecer. Lembaga-lembaga pemasaran dapat
didefinisikan sebagai berikut :

a. Tengkulak, yaitu lembaga pemasaran yang secara langsung berhubungan
dengan petani, tengkulak melakukan transaksi dengan petani baik secara
tunai, ijon maupun dengan kontrak pembelian.

b. Pedagang pengumpul, yaitu membeli komoditi pertanian dengan tengkulak

biasanya relatif kecil.



c. Pedagang besar, yaitu melakukan proses pengumpulan komoditi dari
pedagang pengumpul, juga melakukan proses distribusi ke agen penjualan
ataupun pengecer.

d. Pedagang pengecer merupakan lembaga pemasaran yang berhadapan
langsung dengan konsumen..(Sudiyono, 2002).

Lembaga-lembaga pemasaran yang terlibat dalam proses pemasaran produk-
produk pertanian sangat beragam: sekali/ tergantung dari jenis yang dipasarkan.
Ada komaditi yang melibatkan banyak lembaga pemasaran dan ada juga yang
melibatkan sedikit lembaga pemasaran. Lembaga-lembaga pemasaran yang
terlibat dalam proses pemasaran ini lebih lanjut dapat diidentifikasikan sebagai
berikut : 1) Tengkulak yaitu lembaga pemasaran yang secara langsung
berhubungan dengan petani, tengkulak melakukan transaksi dengan petani baik
secara tunai maupun kontrak pembelian. 2) pedagang pengumpul, menjual
komoditi yang-dibeli tengkulak dari petani biasanya relatif lebih kecil untuk
meningkatkan  efisiensi. Jadi pedagang -pengumpul ini_membeli komoditi
pertanian dari tengkulak. 3) Pedagang besar adalah untuk meningkatkan efisiensi
pelaksanaan fungsi-fungsi pemasaran, maka jumilah komoditi yang ada pada
perdangangan pengumpul™ini._harus dikonsentrasikan lagi oleh lembaga
pemasaran. 4) Pengecer merupakan lembaga pemasaran yang berhadapan
langsung dengan konsumen (Sudiyono, 2004).

Saluran pemasaran adalah serangkaian organisasi yang saling tergantung
yang terlibat dalam proses untuk menjadi produk atau jasa siap untuk dikonsumsi
atau digunakan. Saluran pemasaran melaksanakan tugas memindahkan barang

dari produsen ke konsumen. Hal ini untuk mengatasi kesenjangan waktu, tempat



dan kepemilikan yang memisahkan barang dan jasa dari orang-orang yang
membutuhkan atau mengginginkan (Kotler dan Amstrong, 2002).

Panjang pendek saluran pemasaran yang dilalui oleh suatu hasil komoditas
pertanian tergantung pada beberapa faktor, antara lain : (1) jarak antara produsen
ke konsumen. Semakin jauh jarak antara produsen ke konsumen maka biasanya
semakin-semakin panjang saluran yang ditempuh oleh produk. (2) Cepat tidak
produk rusak. Produk yang. .cepatfataus mudah rusak harus segera diterima
konsumen dan demikian menghendaki saluran yang pendek dan cepat. (3) Skala
produksi. Bila produksi berlangsung dengan ukuran-ukuran kecil, maka jumlah
yang dihasilkan berukuran kecil pula, hal ini tidak akan menguntungkan bila
produsen langsung menjual ke pasar. (4) Kondisi keuangan pengusaha. Produsen
yang kondisi.~keuangannya kuat cenderung wuntuk  memperpendek saluran
pemasaran. (Rahim dkk, 2007)

Proses penyaluran produk sampal ke tangan konsumen akhir dapat
menggunakan saluran panjang ataupun saluran pendek sesuai dengan kebijakan
distribusi yang " dilaksanakan perusahaan. Rantai saluran langsung menurut
bentuknya dibagi dua, yaitu : (1) Saluran distribusi_langsung (direct channel of
distribution) yaitu penyaluran barang-barang.atau jasa dari produsen ke konsumen
dengan tidak melalui pemasaran, seperti penjualan di tempat produksi, penjualan
di toko atau gerai produsen, penjualan dari rumah ke rumah, dan penjualan
melalui surat. (2) Saluran distribusi tidak langsung, yaitu bentuk saluran distribusi
yang menggunakan jasa kepada konsumen. Angipora (1999) dalam Rahim dkk
(2007) mengemukakan pengertian tentang perantara adalah mereka yang membeli

atau menjual barang-barang tersebut dan memilikinya. Sementara agen adalah
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agen atau perusahaan yang membeli atau menjual barang untuk perdagangan
besar (manufacturer).
Menurut Swastha (2000), dalam penyaluran barang konsumsi yang

ditunjukan pasar konsumen, terdapat lima macam saluran. Pada tiap saluran,

produsen memiliki g sama un ‘% an kantor dan cabang
‘h“.‘ .& ih, dari satu

pusi  barang

“%

produsen kurang

produsen untuk

2.4.2. Fungsi Pemasaran

Fungsi pemasaran yaitu mengusahakan agar pembeli memperoleh barang
yang diinginkan secara tepat waktu, tepat bentuk dan tepat harga. Selain itu,
penganggkutan, penyimpanan, pengolahan dan pembiayaan merupakan fungsi

utama dalam pemasaran/tataniaga (Mubyarto, 1995).
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Fungsi pemasaran adalah serangkaian kegiatan fungsional yang dilakukan
oleh lembaga-lembaga pemasaran, baik aktivitas proses fisik maupun aktivitas
jasa, yang ditujukan untuk memberikan kepuasan kepada konsumen sesuai dengan

kebutuhan dan keinginannya melalui penciptaan/penambahan kegunaan bentuk

pemesanan Kepe a@q ersediaan pada

tingkat 'y
berhubungan dengsa elaksana : )Si ' esinambungan
penyimpanan dan perpindah: < lunasan tagihan

kepada pem i engawasi peralihan ke an aktual dari suatu

lembaga pemasaran atau struktur pemasaran. Fungsi pemasaran ini harus
ditampung oleh produsen dan mata rantai saluran barang-barangnya, serta
lembaga-lembaga lain yang terlibat dalam proses pemasaran. Fungsi pemasaran

terdiri dari :



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

1. Fungsi pertukaran meliputi:
a) Fungsi penjualan yaitu mengalihkan barang kepada pihak pembeli dengan
harga yang memuaskan.

b) Fungsi pembelian yaitu suatu perpindahan barang dari produsen ke

konsumen m

hasil pertanian menurut standarisasi yang diinginkan atau penyortiran
produk-produk kedalam satuan atau unit tertentu.

b) Fungsi permodalan yaitu mencari dan mengurus modal atau uang yang
berkaitan dalam transaksi-transaksi dalam arus barang dari sektor produksi

sampai ke konsumen.



c) Fungsi informasi pasar vyaitu tindakan-tindakan lapangan yang
mencangkup: pengumpulan informasi, komunikasi, penafsiran dan
pengambilan keputusan sesuai dengan rencana dan kebijaksanaan
perusahaan, badan atau orang yang bersangkutan.

d) Fungsi penanggungan resiko yaitu sebagai ketidakpastian dalam hubungan
dengan ongkos, kerugian dan kerusakan.

Soekartawi (1993) menyatakan bahwa pemasaran dapat berbentuk secara
sederhana dan pula rumit sekali. Hal demikian tergantung dari macam komoditi,
lembaga pemasaran di sistem pasar. Di sektor pertanian suatu produk harus cepat
sampai ketangan konsumen, hal ini akan melibatkan lembaga pemasaran yang
memegang peranan penting dan juga menentukan saluran pemasaran. Fungsi
setiap saluran pemasaran juga berbeda antara satu sam lain yang dicirikan oleh
aktivitas yang dilakukan dan skala usaha. Misalnya pedagang besar tidak sama
besar tugasnya dan tidak sama fungsi pemasarannya, setiap-lembaga pemasaran
ini pada akhirnya juga melakukan kegiatan fungsi pemasaran yang meliputi
kegiatan: pembelian, sortasi atau grading, penyimpanan, pengangkutan dan
pengolahan. Perbedaan kegiatan yang dilakukan, maka tidak semua kegiatan
dalam fungsi pemasaran dilakukan oleh lembaga pemasaran dan karena perbedaan
ini akan menyebabkan perbedaan biaya dan keuntungan pemasaran.

Fungsi pemasaran merupakan kegiatan atau tindakan dalam proses
pemasaran. Anindita (2004) menjelaskan bahwa fungsi pemasaran adalah kegiatan
utama yang khusus dilaksanakan untuk menyelesaikan proses pemasaran.
Menambahkan bahwa beberapa kegiatan atau fungsi khusus membentuk langkah-

langkah yang akan dilakukan dalam pelaksanaanya tidak perlu berurutan tapi
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perlu mencangkup semuanya agar proses pemasaran berhasil dicapai (Downey

dan Erickson, 1992).

2.4.3. Biaya Pemasaran

Menurut Mulyadi. (2007), biaya pemasaran meliputi semua biaya yang

Biaya pemasar i @ bia ¥_ gkutan bia gutan retribusi

dan lain-la

disebabkan k a:a) ma itas M3 ' macam lembaga

saluran pemasaran maka semakin besar pula margin pemasarannya, sebab
lembaga pemasaran yang terlibat semakin banyak. Besarnya angka margin
pemasaran dapat menyebabkan bagian harga yang dibayarkan konsumen langsung
ke petani, sehingga saluran pemasaran yang terjadi atau semakin panjang dapat

dikatakan tidak efisien (Istiyanti, 2010).



Marjin pemasaran merupakan perbedaan antara harga yang dibayarkan
konsumen dengan harga yang diterima petani. Komponen margin pemasaran ini
terdiri dari biaya-biaya yang diperlukan lembaga-lembaga pemasaran untuk
melakukan fungsi-fungsi pemsaran untuk melakukan fungsi-fungsi pemasaran
yang disebut biayajpemasaran:(Sudiyono, 2002):

Margin pemasaran dapat didefinisikan dengan dua cara yaitu : (1) margin
pemasaran merupakan perbedaan:harga yang dibayarkan konsumen dengan harga
yang di terima petani,” (2) margin pemasaran merupakan biaya dan jasa-jasa
pemasaran yang dibutuhkan sebagai akibat permintaan dan penawaran dari jasa-
jasa pemasaran. Komponen margin pemasaran terdiri-dari biaya yang dibutuhkan
lembaga pemasaran untuk melakukan fungsi-fungsi pemasaran yang disebut biaya
pemasaran dankeuntungan lembaga pemasaran. (Sudiyono, 2001).

Hanafiah dan Saefuddin (2006) mendefinisikan biaya pemasaran sebagali
perbedaan harga yang dibayarkan oleh penjual pertama (produsen) dan harga yang
dibayar oleh pembeli terakhir. Berdasarkan pengertian tersebut menunjukkan
selisih harga dari dua tingkat rantai pemasaran yang saling berinteraksi. Margin
pemasaran juga dinyatakan sebagai dari jasa-jasa pelaksanaan kegiatan sejak

kegiatan tingkat produsen sampai. tingkat kensumen.

Selisih harga dipasarkan ke produsen dan harga yang diberikan oleh
konsumen dan dikurangi biaya pemasaran disebut dengan keuntungan pemasaran.
Masing-masing lembaga ingin mendapatkan keuntungan, maka yang bayarkan
masing-masing lembaga pemasaran juga berbeda. Semakin maju tingkat

pengetahuan produsen, lembaga pemasaran dan konsumen terhadap penguasaan
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informasi pasar maka semakin merata distribusi marjin pemasaran yang diterima.
Jarak yang mengantarkan produksi pertanian dari produsen ke konsumen
menyebabkan terjadinya perbedaan besarnya keuntungan. Perbedaan harga di

masing-masing lembaga pemasaran sangat bervariasi tergantung besar kecilnya

2.4.6. Farm
Margi emasarar ] entukan efisiensi
pemasaran "l ita S at pe adalah dengan

membanding

2.4.7. Efisiensi Pemasaran
Menurut Kirpatrick dan Dahlquist (2011) efisiensi pemasaran merupakan
sebuah pasar kompetitif yang selalu mengacu pada informasi perubahan harga
satu komoditas, artinya adanya informasi perubahan harga suatu komoditi akan
langsung direspon oleh pasar tersebut.
Pasar komoditas pertanian yang tidak efisien akan terjadi jika biaya

pemasaran semakin besar dan nilai produk yang dipasarkan jumlahnya tidak
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terlalu besar. efisiensi pemasaran dapat terjadi , yaitu : (1) jika pemasaran dapat
menekan biaya pemasaran, sehingga keuntungan pemasaran lebih tinggi, (2)

persentase harga yang dibayarkan tidak terlalu tinggi, (3) tersedianya fasilitas fisik

pemasaran, (4) adanya persaingan atau kompetisi yang sehat. Efisien tidaknya

serta meres
perubahan

pasar yang |

sama seperti penenlitian-penelitian terdahulunya, tetapi terdapat suatu perbedaan
dalam jenis objek yang akan diteliti, tahun penelitian dan permasalahan yang
terjadi di daerah yang sedang diteliti dan kebijakannya untuk diterapkan didaerah
tersebut. Terdapat beberapa jurnal atau penelitian yang dijadikan acuan dalam

penulisan antara lain sebagai berikut.



Astuti (2018) melakukan penelitian yang berjudul Analisis Pendapatan dan
Sistem Pemasaran Padi Organik dan Anorganik di Kabupaten Pringsewu.
Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis pendapatan, perbandingan
pendapatan, dan efisiensi pemasaran padi organik dan anorganik di Kabupaten
Pringsewu. Penelitian ini menggunakan metode survei dilaksanakan di Desa
Fajaresuk Kabupaten Pringsewu yang ditentukan secara sengaja (purposive).
Pengambilan data penelitian -dilaksanakan pada bulan Agustus 2017 hingga
September 2017. Sampel pada penelitian ini terdiri dari 14 petani padi organik
dan 25 petani padi anorganik, serta 15 responden pemasaran. Responden
pemasaran terdiri dari 1 kelompok tani Sejahtera, 9. pedagang pengumpul dan 5
pedagang penggiling yang dilakukan dengan metode snow ball. Analsisis data
menggunakan .analisa pendapatan, uji beda pendapatan dan.pemasaran. Hasil
penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa pendapatan usahatani padi
organik lebih besar dibandingkan dengan pendapatan usahatani padi anorganik,
terdapat perbedaan pendapatan yang signifikan antara pendapatan petani padi
organik dibandingkan pendapatan usahatani anorganik dan pemasaran padi
organik lebih efisien dibandingkan pemasaran padi anorganik.

Darus, dkk (2017) ‘melakukan penelitian tentang ‘“Analisis Ekonomi
Usahatani Padi Sawah di Kecamatan Rambah Samo Kabupaten Rokan Hulu”.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis ketersediaan sarana produksi,
biaya produksi, pendapatan, keuntungan dan efisiensi usahatani padi sawah.
Penelitian ini menggunakan metode survei yang dilaksanakan dari bulan
September sampai dengan Desember 2014. Sebanyak 65 petani yang telah dipilih

sebagai sampel dengan menggunakan metode acak sederhana.



Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sarana produksi usahatani padi
sawah tersedia di daerah penelitian, sehingga petani dapat memperolehnya dengan
mudah. Rata-rata produksi padi sawah sebanyak 3.208,86 kh/ha dengan biaya
sebesar Rp.5.611.217,66. Rata-rata pendapatan kotor sebesar Rp.11.750.588,61
dan keuntungan sebesar Rp.6:139.379,26, sementara pendapatan kerja keluarga
Rp.9.016,339,22. Usahatani padi sawah di daerah kajian secara ekonomi efisien
dengan RCR sebesar 2.09 dan layak diteruskan.

Elvii (2020), melakukan penelitian tentang “Analisis* Usahatani dan
Pemasaran Padi Sawah di Kecamatan Muarasipongi Kabupaten Mandailing
Natal”. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis karakteristik petani, profil
usahatani, biaya produksi, produksi, pendapatan, efisiensi usahatani, lembaga
pemasaran, saluran pemasaran, fungsi-fungsi ~pemasaran, biaya pemasaran,
keuntungan pemasaran dan efisiensi pemasaran. Penelitian ini menggunakan
metode survel yang dilaksanpakan dari bulan juni sampai dengan bulan november
2020. Sebanyak. 35 petani yang .telah terpilih sebagali sampel dengan
menggunakan metode acak sederhana.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata produksi padi sawah
sebanyak 3.737 Kg/garapan/MT. dengan biaya sebesar Rp. 5.472.102. rata-rata
pendapatan kotor sebesar Rp.14.272.800 dan keuntungan sebesar Rp. 8.800.698.
usahatani padi sawah di daerah penelitian secara ekonomi efisien dengan RCR
sebesar 1, 61 dan layak diteruskan.

Ghozali (2017) melakukan penelitian berjudul Analisis Usahatani dan
Efisiensi Pemasaran Padi di Kabupaten Klaten. Tujuan dari penelitian ini untuk

mengetahui besar biaya, penerimaan, pendapatan, dan efisiensi dari usahatani padi



di Kabupten Klaten. Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif analitik. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive
(sengaja), yaitu Kabupaten Klaten. Pengambilan sampel menggunakan metode
proportional random sampling. Jumlah sampel terdiri dari 60 responden yang
tersebar di 3 Keecamatan yaitu. Kecamatan Delanggu, Polanharjo dan Tulung.
Adapun lembaga pemasaran yang ada berjumlah 14 orang dengan metode
snowball sampling. Jenis data «yang “digunakan adalah primer dan sekunder.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan, observasi dan pencatatan.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui pada masa tanam Januari-April 2016,
rata-rata penerimaan usahatani padi di Kabupaten Klaten sebesar Rp.6.776,00 per
UT dan Rp. 21.804.431,00 per ha. Rata-rata biaya total sebesar Rp.2.477,189,00
per UT atauRp.8.975.629,00 per ha. Pendapatan usahatani padi sebesar
Rp.4.299.478,00 per UT dan Rp. 12.828,802,00 per ha. Nilai efisiensi usaha
sebesar 2,65 yang artinya bahwa usahatani padi ssawah sudah dijalankan secara
efisien. Terdapat 4 jenis pola saluran pemasaran padi di Kabupaten Klaten: (1)
petani-pengepul " Desa-Konsumen. (I1) Petani-Pengepul Desa-Pedagang Besar-
Pedagang Pengecer-Konsumen. (IIl) Petani-Pedagang Penebas-Pedagang
Pengecer-Konsumen. (1V) Petani-Pedagang. Penebas-Pengepul Desa-Pedagang
Penyalur-Pedagang Pengecer-Konsumen. Saluran pemasaran padi di Kabupaten
Klaten yang paling efisien secara ekonomis adalah saluran Il dengan persentase
margin pemasaran sebesar 46,6% dan nilai farmer’s share sebesar 53,3%. Nilai
persentase margin pemasaran pada saluran pemasaran 1,11, dan IV secara berturut-
turut sebesar 53,%, 46,6%, 51,7% dan 59,6% dan persentase farmer’s share pada

saluran pemasaran L1111l dan Iv secara berturut-turut sebesar 46,6%,



53,3%,48,2%, 40%. Saran dalam penelitian ini adalah : (1) Agar petani dapat
menekan biaya produksi dengan mengurangi penggunaan tenaga kerja dalam
persiapan lahan (2) Agar pemerintah memberikan memberikan program
penyuluhan atau pembelajaran secara intensif kepada petani mengenai budidaya
padi (3) Agar petani menghindari penjualan-kepada pedagang penebas, dan
memilih-menjualkan kepada pedagang penegepul desa karena pemasaran akan
lebih efisien secara ekonomis.

Setiawan (2017) ‘melakukan penelitian berjudul Analisis® Usahatani dan
Pemasaran Padi Sawah di Desa Kemuning Muda Kecamatan Bungaraya
Kabupaten Siak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik
petani padi sawah, menganalisis biaya produksi, pendapatan kotor, pendapatan
bersih efisiensi usahatani, menganalisis lembaga, saluran, fungsi-fungsi
pemasaran, biaya, keuntungan, margin dan efisiensi pemasaran padi sawah di
Desa Kemuning Muda Keeamatan Bungaraya Kabupaten Siak. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah survei. Penelitian ini dilakukan selama 6
bulan dari bulan’ Oktober 2016 sampai Maret 2017. Hasil penelitian ini
menunjukkan rata-rata umur petani padi sawah berada pada usia produkstif 45
tahun, tingkat pendidikan 8 tahun, pengalaman usahatani selama 15 tahun, dan
jumlah tanggungan keluarga berjumlah 4 jiwa. Selanjutnya penggunaan input
produksi yaitu luas garapan petani paling banyak adalah seluas 2 ha, jumlah bibit
40 kg, rata-rata penggunaan tenaga kerja luar keluarga 158,15. Rata-rata
penggunaan pupuk adalah 546, 38 kg, rata-rata penggunaan pestisida 9,57 liter,
mesin traktor dan 3 m selang air. Dalam satu kali musim tanam rata-rata petani

mengeluarkan biaya sebanyak Rp. 20.199.691,21. Rata-rata produksi adalah
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sebanyak 9.430 kg/musim tanam. Keuntungan ialah adalah sebanyak
Rp.11.707.718 per musim tanamnya dengan rata-rata luas lahan 1,65 ha.
Usahatani padi sawah sudah efisien dengan nilai RCR yakni 1,89. Fungsi

pemasaran Yyang dilakukan pedagang antara lain: penjualan, pembelian,

agang pengecer

Rp.86,89/kg.

margin
abah dapat dilihat

, karena komponen

kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis karakteristik petani
padi sawah dan profil usahatani sedangkan analisis deskriptif kuantitatif
digunakan untuk menganalisis saluran, lembaga pemasaran, fungsi-fungsi

pemasaran dan juga mengalisis pendapatan petani padi sawah.



Analisis Usahatani Padi Sawah dan
Pemasaran Gabah di Kecamatan
Bungaraya Kabupaten Siak Provinsi Riau

!

Masalah .
1. Serangan-hama dan penyakit pada tanaman
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BAB I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode, Tempat dan Waktu Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

survei. Penelitian ini_dilakukan pada petani padi sawah.di Kecamatan Bungaraya

=
S
c
wn
<
>
Q
m
=.

kecamatan

AL Navamarsl

at

padi sawah
sawah terbe
Penel
sampai den
proposal, pe

3.2. Tekni

sawah di Kecamatan Bungaraya 2.106 petani yang terdiri dari 77
kelompok tani. Pengambilan sampel dibagi atas sub populasi yang dibagi atas
desa-desa yang ada di Kecamatan Bungaraya. Penetapan desa dilakukan secara
purposive (sengaja), yaitu 5 desa yang diantaranya: Desa Kemuning Muda,
Bungaraya, Tuah Indrapura, Jayapura, dan Buantan Lestari dengan pertimbangan

bahwa desa-desa tersebut merupakan desa yang menghasilkan produksi padi

sawah tertinggi pada tahun 2020 dibandingkan dengan 5 desa lainnya.
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Tabel 4. Distribusi Jumlah Petani yang dijadikan Responden Penelitian
Berdasarkan desa.

No Nama Desa Jumlah Petani Persentase %
1 | Kemuning Muda 9 20,45
2 | Bungaraya 9 20,45
3 | Tuah Indrapura 9 20,45
4 | Jayapura 9 20,45
5 8 18,20

n=21% _435
48385

n=44
Jadi, jumlah sampel penelitian ini berjumlah 44 orang petani yang
ditentukan secara acak (Random Sampling). Sedangkan penentuan untuk sampel

lembaga pemasarannya menggunakan metode snowball sampling.
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3.3. Teknik Pengumpulan Data
Penulisan penelitian menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan
kualitatif, karena data yang di peroleh nantinya berupa gambaran deskriptif dan

berupa angka. Gambaran deskriptif dan angka yang diperoleh akan dianalisis

menggunakan
ditanyakan

penelitian

dan pemas

Sedan

dan sebagainya, serta informasi lain yang dianggap pentingsebagai bahan

penunjang untuk melengkapi penelitian ini.
3.4. Konsep Operasional

Menjelaskan dan menghindari kesalahpahaman agar tidak menimbulkan

pengertian yang berbeda sekaligus memudahkan dalam penyusunan serta
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pelaksanaan penelitian ini maka dibuat definisi dan batasan operasional sebagai
berikut :
1. Usahatani padi sawah adalah suatu kegiatan membudidaya komoditas padi

sawah dengan mengorganisir luas lahan, benih, pupuk, pestisida dan tenaga

2.

3 puan kerja
4 dimiliki oleh
5 dihitung dalam
6 &f ang kebutuhan
7 lan sekali atau 1
8 anaman lainnya (cm).

9 untuk usahatani padi sawah

(Garapan).

10. Sarana produksi adalah semua input yang meliputi : benih, pupuk, pestisida,
dan peralatan yang digunakan dalam usahatani padi sawah.

11. Gabah basah panen (GBP) adalah bulir padi yang telah dipisahkan dari

malainya.
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12.

13.

20.

21.

Nilai sisa adalah nilai akhir alat yang digunakan yang besarnya diasumsikan
dari nilai beli alat dengan satuan Rp/garapan/MT.

Biaya tetap adalah seluruh biaya yang dikeluarkan dalam berusaha yang tidak

tergantung pada jumlah produksi yang dihasilkan, seperti penyusutan alat dan

total usahatani padi dalam satuan rupiah (Rp/garapan/MT).

Efisiensi adalah nilai perbandingan antara jumlah penerimaan dengan total
biaya yang dikeluarkan dalam usahatani padi sawah.

Pemasaran adalah proses sosial dan manajerial dimana individu dan
kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan melalui

penciptaan dan pertukaran produk serta nilai dengan pihak lain.
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22. Lembaga pemasaran adalah badan usaha atau individu yang
menyelenggarakan pertanian.

23. Saluran pemasaran merupakan sebuah perantara bagi produsen dalam

penyampaian produknya.

24. nemsaran mulai dari

25. Bi q ah bia arka an penjualan

26. ’ dengan total biaya

217.

28. 's ' Sh ada a oleh Farmer’s Share

29. Efisiensi pen Q@b yayang dikeluarkan
<z

3.5. Analisis Data

Analisis data yang telah dikumpulkan di lapangan akan dianalisis secara
deskriptif kualitatif dan kuantitatif, yaitu dengan cara mentabulasikan data
kemudian dibahas dan dibandingkan dengan teori yang ada dan kemudian diambil

suatu kesimpulan.
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3.5.1. Analisis Karakteristik Petani dan Profil Usahatani
Analisis karakteristik petani padi sawah dilakukan dengan analisis deskriptif
kualitatif dan kualitatif yang meliputi: umur, pengalaman berusahatani, tingkat

pendidikan, dan jumlah tanggungan keluarga. Sedangkan pada profil usahatani

atan Bungaraya

dalam bent 1en. Kegunaan dar ; atani untuk melihat
seberapa besar pendapata of: an oleh petani.
3.5.2.1. Pro
Tabel 5. Tekn o
N ~ Praktek Lapangan
0 <
1 | Pengolahant
a. Cara
sempurna dengan
kedalaman lumpur 2 s/d
5 cm. Setelah 2 minggu
lahan  digenangi  air
selama 3 s/d 4 sebelum
penggaruan.
b. Alat Alat yang digunakan
adalah handtractor dan
garu.
c. Waktu Pada pengolahan tanah
pertama dibiarkan dahulu
selama 2 minggu setelah
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Aspek Budidaya

Teori

Praktek Lapangan

itu dilakukan 2 s/d 3 hari
sebelum penanaman.

Benih
a. Varietas

Pemupukan
a. Jenis pupuk
dan dosis

b. Cara
pemupukan

Varietas unggul baru,
bermutu, berlabel, dan
tahan

pupuk yang dianjurkan
pemerintah adalah :

Urea 200 kg/ha

NPK 100 kg/ha

KCI 100 kg/ha

Pupuk ditaburkan secara
merata di tanah sekitar
penanaman atau setelah
pembajakan/penggaruan
terakhir, sehari sebelum
tanam, kemudian diinjak-
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Aspek Budidaya

Teori

Praktek Lapangan

injak agar pupuk masuk
kedalam tanah.

Pemeliharaan/
Penyiangan

Pemanenan

Penyiangan  dilakukan
sebanyak 2 kali. Pertama
dilakukan pada tanaman

sesuai
dengan umur dan varietas
tanaman, kadar air gabah
20-28 %, umur 30-35
hari setelah berbunga, 95
% malai menguning dan
siap dipanen dengan
menggunakan power
therser. Selanjutnya
dilakukan  penjemuran
hingga tersisa  kadar
sebanyak 14-18%.




3.5.2.2. Biaya Produksi
Biaya produksi dalam usahatani padi dalam semua biaya yang dikeluarkan
oleh petani selama satu musim tanam. Biaya produksi terdiri dari biaya tetap dan

biaya variabel. Biaya produksi yang keluarkan dapat dihitung dengan rumus biaya
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I:)x2

X3

Pxs

Xa

PX4

Xs y/garapan/MT)
Pxs = Harga Pupuk Posca (Rp/Kg/garapan/MT)

Xe = Jumlah penggunaan Pupuk TSP (Kg/garapan/MT)
Pxe  =Harga Pupuk TSP (Rp/Kg/garapan/MT)

X7 = Jumlah penggunaan Pestisida Abacel (L/garapan/MT)
Px; = Harga Pestisida Abasel (Rp/L/garapan/MT)

Xsg = Jumlah penggunaan Pestisida Regen (L/garapan/MT)
Pxg = Harga Pestisida Regen (Rp/L/garapan/MT)
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X = Jumlah penggunaan Pestisida Plenum (Gr/garapan/MT)
Pxg  =Harga Pestisida Plenum (Rp/gr/garapan/MT)

3.5.2.3. Penyusutan Alat
Menurut Rosyidi (2004), perhitungan penyusutan peralatan dapat dilakukan
dengan menggunakar

ode garis lurus (Straigh ethod) dengan rumus

............. 4)
D
NB =
NS =
UE =
35.24. Pe
Pada peroleh  dengan
mengalikan | dengan rumus
menggunakan Sc
................................. (5)

Keterangan:

TR = Pendapatan kotor usahatani padi sawah (Rp/garapan/MT)
Y  =Jumlah produksi usahatani padi sawah (Rp/garapan/MT)

Py = Harga produksi usahatani padi sawah (Rp/Kg)



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

3.5.2.5. Pendapatan Bersih
Pendapatan bersih adalah selisih antara penerimaan dan semua biaya pada

usahatani padi sawah. Menghitung pendapatan bersih usahatani dengan

menggunakan rumus umum menurut Soekartawi (1995), yaitu:

TC

Kriteria keputusan :

R/C>1 = Usahatani padi sawa ungkan serta untuk di jalankan

R/C =1 = Usahatani padi sawah berada pada titik impas (balik modal)
RCR <1 = Usahatani padi sawah tidak mengguntungkan (rugi)

3.5.3. Analisis Pemasaran

3.5.3.1.Lembaga dan Saluran Pemasaran
Analisis pemasaran yang digunakan untuk lembaga dan saluran pemasaran

dalam usahatani padi sawah ini dianalisis secara deskriptif yaitu dengan
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mengamati lembaga pemasaran yang membentuk saluran pemasaran tersebut serta

melakukan wawancara.

3.5.3.2. Fungsi Pemasaran

Fungsi pemasaran, pada usahatani padi sawah ini dianalisis secara deskriptif

kualitatif. Fu ungsi penjualan,
fungsi @ grading,
fungsi pe '.

BP

Bl
B2
B3

B4

3.5.3.4. Margin Pemasaran
Margin pemasaran adalah perbedaan harga antara yang diterima penjual
pertama dan harga yang dibayar oleh pembeli terakhir. Secara matematis margin
pemasaran dihitung sebagai berikut (Daniel, 2002):
IVIP = HK-HD oot ee e 9)
Keterangan :

MP = Margin Pemasaran Padi Sawah (Rp/Kg)
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Hk = Harga yang dibayarkan Konsumen Akhir (Rp/Kg)
Hp  =Harga yang diterima Petani Padi Sawah (Rp/Kg)
3.5.3.5. Keuntungan Pemasaran

Menurut Kotler (2003), keuntungan pemasaran merupakan selisih antara

hitung bagian yang

diterima oleh petani 3 » hare pets sawh dirumuskan

FS =
Pfi = Harga Diting
Pri = Harga Ditingkat Ko
3.5.3.7. Efisiensi Pemasaran

Efisiensi pemasaran gabah (GBP) dapat diketahui dari rasio total biaya
dengan total nilai produk yang dipasarkan, menggunakan rumus menurut

Soekartwai (2002) :

EP = 2 X L0000 ovvveeoeeeeeeeeeeesseesseeseesseseseeseessesssees e essesseeseeeeseseeeees (12)
TNP
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Keterangan :
EP = Efisiensi Pemasaran gabah (GBP) (%)

TB = Total Biaya gabah (GBP) (Rp/Kg)

TNP = Total Biaya Produksi yang di Pasarkan (Rp/Kg)
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BAB IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 Keadaan Wilayah

Kabupaten
1. Sebelas
2. Sebelah
3. Sebelah E

4. Sebelah

wilayah Kabupaten Siak yang terdiri dari dataran rendah, bergelombang dan
struktur tanah yang pada umumnya terdiri dari tanah padsolid merah kuning dari
batuan dan alluvial, tanah gambut, serta tanah organosol dan gleyhumus dalam
bentuk rawa-rawa atau tanah basah.

Kecamatan Bungaraya secara umum berada pada daerah dataran dengan

mayoritas penduduk bekerja di sektor pertanian, didominasi oleh tanaman padi



dan palawija serta berbagai jenis hortikultura, sehingga menjadikan Kecamatan ini
merupakan salah satu sentral lumbung pangan di Kabupaten Siak.
4.2. Demografis

Demografis meliputi ukuran, struktur, distribusi penduduk serta
bagaimana jumlah-berubah setiap. waktu akibatkelahiran, kematian dan migrasi.
4.2.1. Umur

Umur merupakan salah satufaktor yang berkaitan erat dengan kemampuan
kerja dalam™ melaksanakan suatu kegiatan. Jumlah _penduduk Kecamatan
Bungaraya Kabupaten Siak yaitu sebanyak 25.184 jiwa. Berikut ini sebaran
penduduk di Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak menurut kelompok umur
dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Distribusi Jumlah Penduduk dirinci Berdasarkan Kelompok Umur di
Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak Tahun 2021.

No Kelompok Umur (Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentase (%)

1 0-5 B.377 13,41
2 06-12 3:382 13,43
3 13-16 2.887 11,46
4 20-25 5.276 20,95
5 26-39 3.869 15,36
6 40-55 4.484 17,80
7 >56 1.909 7,58

Jumlah 25.184 100,00

Sumber : Kantor Camat Kecamatan Bungaraya 2021

Berdasarkan Tabel 6 diatas dapat diketahui bahwa dari 25.184 jiwa
penduduk di Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak umumnya berada pada usia
produktif, yaitu kelompok umur dari 13 hingga 55 tahun yang berjumlah 18.425 .
penduduk usia terbanyak dari 20-25 tahun berjumlah 5.276 (20,95%) merupakan
usia yang sudah produktif, sedangkan di usia 56 tahun keatas berjumlah 1.909

(7,58%) yang digolongkan kedalam usia yang tidak produktif lagi. Hal ini berarti



di Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak memiliki tenaga kerja yang cukup
untuk menggerakkan pembangunan ekonomi.
4.2.2. Jenis Kelamin

Sex ratio merupakan angka yang menunjukkan perbandingan antara
penduduk laki-laki® dan penduduk perempuan-dalam satu.wilayah dan negara.
Pada tahun 2021 jumlah penduduk di Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak
berjumlah sebanyak 25.184 yang terdiri/darispenduduk laki-laki sebayak 13.219
(52,48%) dan penduduk perempuan berjumlah 11.965 (47,52%). Berikut ini Tabel
jumlah penduduk di Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak menurut jenis
kelamin.

Tabel 7. Distribusi Jumlah Penduduk dirinci Berdasarkan™ Kelompok Jenis
Kelamin di Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak pada tahun 2021

No Keterangan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 Laki-laki 13.219 52,48
2 Perempuan 11.965 47,52
Jumlah 25.184 100,00
Sex Ratio 110

Sumber : Kantor Camat Kecamatan Bungaraya 2021

Pada Tabel 7 diatas menunjukkan bahwa perbandingan penduduk laki-laki
dan perempuan (sex ratio) di Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak adalah 110
yang berarti setiap 110" jiwa penduduk laki-laki terdapat 100 jiwa penduduk
perempuan.
4.3. Pendidikan

Pendidikan merupakan hal penting yang berpengaruh dalam kehidupan,
dengan adanya pendidikan dapat merpermudah dan memperlancar setiap kegiatan
atau usaha yang dijalankan. Menurut Mosher (1986), pendidikan merupakan
syarat untuk memperlancar proses pembangunan pertanian, dengan adanya

pendidikan akan meningkatkan produkstivitas penduduk. Data mengenai tingkat



pendidikan penduduk di Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak dapat dilihat pada
Tabel 8.

Tabel 8. Distribusi Jumlah Penduduk dirinci Berdasarkan Tingkat Pendidikan di
Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak Tahun 2021

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) | Persentase (%)
1 Belum Sekolah 3.424 13,60
2 Tidak Sekolah 361 1,43
3 Paud/TK 1.026 4,01
4 Tidak Tamat SD Sl 01,25
5 SD 4.298 17,01
6 SMP/MTs 8448 15
7 SMA/MA/SMK 5.792 23
8 Diploma I/I1 459 1,82
9 Diploma I11/Akademi 2.160 8,58
10 bl 8 35k 13,30
11 S2 253 1
Jumlah 25.184 100,00

Sumber : Kantor Camat Kecamatan Bungaraya 2021

Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat bahwa sebagian besar penduduk di
Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak sedah pernah mengalami pendidikan,
meskipun masih ada penduduk ‘yang. tidak" bersekolah vyaitu sebanyak 361
(1,43%). Tingkat pendidikan penduduk di Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak
yaitu tamatan MA/SMA/SMK vyaitu 5.792 jiwa (23%);, sedangkan untuk tingkat
pendidikan yang paling sedikit adalah pendidikan S2 dengan jumlah 253 jiwa
(1%). Perubahan pola fikir dan* kesadaran penduduk tentang pentingnya
pendidikan menjadi salah satu faktor penyebab tingginya pendidikan penduduk di
Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak.
4.4. Mata Pencarian Penduduk

Mata pencaharian penduduk merupakan salah satu faktor penentu dalam
peningkatan perekonomian. Pendapatan penduduk dapat ditentukan berdasarkan

dari jenis mata pencahariannya. Distribusi penduduk berdasarkan mata



pencaharian bertujuan untuk memberikan gambaran tentang jumlah penduduk
yang bekerja pada berbagai sektor kegiatan. Adapun mata pencaharian penduduk
di Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak bervariasi yang dapat dilihat pada Tabel
9.

Tabel 9. Mata Pencaharian Penduduk yang. di-Kecamatan Bungaraya Kabupaten
SiakPada Tahun 2021

No Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) | Persentase (%)
1 PNS 304 2,46
2 TNI/POLRI 39 0,31
3 Swasta 1.677 13,54
4 Buruh £39L 11,23
5 Petani 8.953 72,31
6 Nelayan i/ 0,14

Jumlah 12.381 100,00

Sumber : Kantor Camat Bungaraya 2021

Pada Tabel 9 dapat dilihat bahwa mata pencaharian penduduk di
Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak terbanyak adalah bekerja sebagai petani
yaitu sebayak 8.953 jiwa (72;31%) sedangkan.yang paling sedikit adalah bekerja
sebagai nelayan yaitu sebanyak 17 jiwa (0,14%). Berdasarkan Tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa mata pencaharian penduduk di. Kecamatan Bungaraya
Kabupaten Siak adalah sebagai petani, ini juga yang menyebabkan Kecamatan
Bungaraya disebut sebagai lumbung padi di-Kabupaten Siak.
4.5. Kondisi Pertanian

Berdasarakan data Badan Pusat Statsitik Kabupaten Siak tahun (2020)
Kecamatan Bungaraya merupakan daerah dengan luas lahan padi sawah terbesar
di Kabupaten Siak. Hal ini dikarenakan adanya program dari pemerintah
Kabupaten Siak untuk menjadikan Kecamatan Bungaraya sebagai lumbung

pangan di daerah tersebut.
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Tabel 10. Penggunaan Lahan Pertanian di Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak

Tahun 2020
No Jumlah Penggunaan Luas Lahan (Ha) Persentase (%)
1 | Lahan Padi Sawah 2.101, 375 99,960
2 | Lahan Kelapa Sawit 818, 25 0,039
3 | Lahan Hortikultura 21 0,001
' 100,00

atan Bungaraya Tahun

Sara di emiliki perana ng pe agi keberhasilan dan
kelancaran 13 ) ) asyar Pendidikan dapat
memberikan peru da i A nduduk semakin
tinggi tingkat | P aki sumberdayanya. Sarana
pendidikan yang a K unga aten Siak dapat dilihat pada
Tabel 11.

Tabel 11. Jumlah Sarana Pendic amatan Bungaraya Kabupaten Siak

Tahun 2020

No Jenis Sarana Pendidikan Jumlah Persentase (%)

1 PAUD 13 16,05

2 TK 16 19,75

3 SD/SD | 17 20,99

4 MDA 23 28,40

5 SMP/MTs 8 9,88

6 SMA/MA/SMK 4 4,94
Jumlah 81 100,00

Sumber: UPTD Pendidikan Kecamatan Bungaraya Tahun 2020
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4.6.2. Kesehatan
Sarana kesehatan yang terdapat di Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak
termasuk kedalam daerah pelayanan kesehatan yang sudah memadai, ini ditandai

dengan beberapa sarana kesehatan yang ada di daerah tersebut. Berikut ini sarana

kesehatan di Kec Kabu t dilihat pada Tabel
12.
Tabel 12, Ju di |Kec upaten Siak
& “AWR,
No is uml sentase (%)
1 2,70
2 21,62
3 I 5,41
4 - 70,27
= = i = 100,00
Sumber: K aya 2 3 =
4.6.3. Sara =3 K A =
Saral er ing penting di
kehidupan m &pﬁf Jﬁ@\) rus sehat rohani
dengan cara mende \ tuhe badah yang sesuai
dengan kepercay asi i mlah sarana ibadah
yang terdapat di Kecal dapat dilihat pada Tabel
13.
Tabel 13. Jumlah Sarana Ibadah di Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak Tahun
2021
No Jenis Sarana Ibadah Jumlah Persentase (%)
1 Mesjid 29 38
2 Musholla 47 61
3 Gereja 1 1
Jumlah 77 100,00

Sumber : Kantor Camat Bungaraya 2021



BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik Petani dan Profil Usahatani Padi sawah

Kinerja usahatani sangat di pengaruhi oleh pelaku usahatani dan
kemampuan yang dimilikinya diantaranya dipengaruhi oleh umur, tingkat
pendidikan, pengalaman berusahatani dan jumiah tanggungan keluarga.

Menurut Soekartawi (1995), karakteristik individu ialah sifat-sifat yang
melekat pada diri seseorang-dan berhubungan dengan-aspek kehidupan, antara lain
. umur, jenis kelamin, posisi, jabatan, status sosial dan agama. Karakteristik akan
mempengaruhi-motivasi petani dalam menjalankan sebuah usahatani, misalnya
semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki oleh petani maka semakin mudah
petani tersebut untuk menyerap pengetahuan-pengetahuan baru tentang budaya
suatau tanaman, seperti halnya dalam berusahatani padi sawah.

5.1.1. Karakteristik Petani

Karakteristik petani padi:sawahdi-Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak
yang dibahas dalam penelitin ini meliputi: umur, tingkat pendidikan, pengalaman
berusaha dan jumlah tanggungan keluarga. Umur yang menggambarakan fisik
seseorang, sedangkan ‘pendidikan dan pengalaman berusahatani menentukan
pengetahuan, jumlah anggota keluarga menggambarkan besaranya tanggungan
keluarga dan jumlah tenaga kerja yang tersedia dalam keluarga.

a. Umur

Umur merupakah salah satu faktor yang sangat mempengaruhi dalam
aktivitas atau produktivitas seseorang dalam bekerja. Umur petani adalah usia
petani pada saat dilakuannya penelitian yang dinyatakan dalam tahun. Umur

berkaitan dengan kekuatan fisik, semangat, pengalaman dan tingkat adopsinya.
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Umur juga berpengaruh signifikan terhadap keputusan petani untuk mengelola
tanaman (Sulistyowati et al., 2015).
Menurut UU No.13 tahun 2003 bahwa produk umur 15-64 adalah termasuk

dalam usia produkstif. Berdasarkan kelompok umur dapat dibedakan menjadi dua

kelompok yaitu ia_produkti sia non produktif.
Karakteri i i Siak dapat
dilihat pada T sITAS ISL4
A )
Tabel 14. 'thb sg{ ok Umur di
g
No antase (%)
1 22,72
2 18,18
3 - S = z = 18,18
4 ' =, 4 1 20,45
5 [ &~ 2 <7 15,90
6 D T = || - 4,57
J | 100,00
Berdas i J (la @n ni padi sawah
9 KANBA _ _
mempunyai ti rbeda- ari 29 sampai 70
tahun. Kelompo ‘5 f a (22,72 %), umur
36-42 tahun sebanyak 8 - sebanyak 8 jiwa (18,18
%), umur 50-56 tahun seb ji , umur 57-63 sebanyak 7 jiwa

(15,90 %) dan umur 64-70 yaitu sebanyak 2 jiwa (4,57%) dengan rata-rata umur
petani adalah 46 tahun. Kelompok umur tersebut menunjukkan bahwa umur
petani padi sawah di Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak masih tergolong

kedalam usia produktif.



b. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan dalam penelitian ini adalah petani dalam mengikuti
pendidikan formal. Menurut Hapsari dkk (2019), tingkat pendidikan formal akan
mempengaruhi tingkat produktivitas usahatani, akses informasi dan tingkat adopsi
teknologi akan _berdampak «pada partisipasi= dan daya. adopsinya. Namun
keingginan petani dalam mengadopsi teknologi tidak sepenuhnya dari tingkat
pendidikan yang ditempuh, melainkan ‘kesadaran petani bahwa dengan penerapan
teknologi ‘dapat meninggkat produktivitas yang nantinya dapat” mempengaruhi
tingginya pendapatan yang akan diperoleh. Karakteristik petani-menurut tingkat

pendidikan dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Karakteristik Petani Padi Sawah Berdasarkan Tingkat Pendidikan di
Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak Tahun 2021

No ngk?_f_:hel?:)'d'kan Jumlah Sampel (Jiwa) | Persentase %
1 Tidak Bersekolah 5 11,36
2 SD (6) 9 20,46
3 SMP (9) 15 34,09
4 SMA (12) 12 27,27
5 Sarjana (14) 3 6,82
Jumlah 44 100,00

Pendidikan petanipadi sawah di Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak
beragam dari Sarjana hingga tidak bersekolah. Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui bahwa tingkat pendidikan terbanyak adalah tamatan SMP sebanyak 15
jiwa (34,09%), SD sebanyak 13 jiwa (29,54%), SMA sebanyak 7 jiwa (11,36%),
Sarjana sebanyak 5 jiwa (11,36) dan yang tidak bersekolah sebanyak 4 jiwa
(9,09). Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui rata-rata lama pendidikan petani
yaitu 10 tahun, masih tergolong sedang karena belum memenuhi Kkriteria

pendidikan yang layak yaitu selama 12 tahun. (lampiran 1)
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c. Pengalaman Berusahatani
Menurut Padmowihardjo dalam Elfadina dkk (2019), pengalaman
merupakan pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang yang tidak ditentukan kurun

waktunya. Semakin lama petani berpengalaman dalam melakukan usahatani,

maka petani ak mengatasi asalah yang akan
dihadapi i u S pat dilihat
pada Ta sTTAS ISL4
QA )
Tabel 16. ik\ée aq R Usahatani di
Ke
No 2 rsentase %
1 by 43,20
2 1 — 5 3 25
3 = SN = 2,27
4 ool - = Sz = 11,36
5 -44 Ve | |\ 15,90
6 2 | 2,27
Juml | 100,00
]
Berdasaraka at. di an berusahatani
petani di Keca u dari 5 sampai 50
o -
tahun. Pengalama h selama 5-12 tahun
sebanyak 19 jiwa (43,2 nyak 11 jiwa (25%), selama
21-28 tahun sebanyak 1 jiwa (2, ama 29-36 tahun sebanyak 5 jiwa

(11,36%), selama 37-44 tahun sebanyak 7 jiwa (15,90%), dan selama 45-52 tahun
sebanyak 1 jiwa (2,27%). Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-
rata pengalaman usahatani petani yaitu selama 7,33 atau 7 tahun.
d. Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga adalah total dari semua anggota keluarga yang

terdiri dari istri, anak, dan tanggungan keluarga lainnya yang seluruh kebutuhan
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hidupnya masih ditanggung oleh kepala keluarga. Karakteristik petani menurut
jumlah tanggungan keluarga dapat dilihat pada Tabel 17.

Tabel 17. Karakteristik Petani Padi Sawah Berdasarkan Jumlah Tanggungan
Keluarga di Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak Tahun 2021

Jumlah Tanggungan Jumlah Sampel

No Persentase %

petani pad
(31,82%), 2
orang seban Jiwg ang. sel 09%) dan petani

yang sudah tida niliki : Se a (2,27%). Dari

banyak jumlah tanggung
keluarga.
5.1.2. Profil Usahatani

Profil usahatani padi sawah yang dinalisis meliputi luas lahan, jumlah benih,
jarak tanam dan varietas tanaman. Profil usahatani bertujuan untuk
menggambarkan kondisi atau keadaan pada usahatani padi sawah di Kecamatan
Bungaraya Kabupaten Siak. Luas lahan, jumlah benih dianalisis bertujuan

menggambarkan rata-rata skala usahatani yang diusahakan petani sedangkan jarak
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tanam dan varietas tanaman membantu petani agar tanaman dapat menyesuaikan
diri terhadap lingkungan dalam budidaya padi sawah sehingga mendapatkan hasil
yang optimal.

a. Luas Lahan

Menurut M C : uhan wilayah yang

meningkat
maka pendapa etani ak ia eb. . Luas lahan
adalah salah satu 1 ksi ys 2 hi hasil produksi
pertanian. hasil produksi
yang tinggi an ya ‘j "_ -L :h' ¢ efisie gelolaan lahan
(Sinaga, 2 |

Berdasarkan ha o : padi sawah di

Tabel 18. Distribus

Kabupaten Sie
No Luas Lahan (Ha Persentase %
1 0,5-1 47,72
2 1,5-2 15 34,10
3 2,5-3 6 13,64
4 3,5-4 2 4,54
Jumlah 44 100,00

Pada Tabel 18 menunjukan bahwa luas lahan petani padi sawah dimulai dari
0,5-1 ha sebanyak 21 jiwa (47,72 %), selanjutnya untuk luas lahan 1,5-2 ha

sebanyak 15 jiwa (34,1%), luas lahan 2,5-3 ha sebanyak 6 jiwa (13,64%), luas
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lahan 3,5-4 ha sebanyak 2 jiwa (4,54%), dengan rata-rata luas lahan petani padi
sawah di Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak yaitu 1,6 ha (Lampiran 1).
b. Jumlah Benih

Jumlah benih yang digunakan petani padi sawah di Kecamatan Bungaraya

(18,18%), penggunaan 42-57 kg sek 9 Jjiwa (20,45%), pengunaan benih 58-

73 kg sebanyak 2 jiwa (4,55%), penggunaan 74-89 kg sebanyak 3 jiwa (6,82%)
dan 90-105 kg sebanyak 2 jiwa dengan (4,55%).
c. Jarak tanam

Peningkatan produksi padi sawah tidak hanya dipengaruhi oleh varietas
unggul saja tetapi juga dipengaruhi oleh jarak tanam antar tanaman. Penggunaan

jarak tanam yang tepat untuk jenis tanaman ditunjukkan untuk menghindari
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persaingan anatara tanaman dalam penyerapan air, unsur hara, penggunaan cahaya
matahari dan persaingan dengan tanaman pengganggu. Menurut Gerry Dian

(2004) menjelaskan bahwa penggunaan jarak tanam yang tepat sangat tepat sangat

penting dalam pemanfaatan sinar matahari secara maksimum untuk proses

pada proses
d. Varieta

Varie penting  dalam
keberhasil ditanam dapat

mur panen, dan

v ARRAENS

Py
@D
Q
o
Q
o
~
3
a5}
>
—+
s @D
D
B

Tabel 20. Dist @, amatan Bungaraya
No Persentase %
1 47,72
2 Inpari 42 0 45,46
3 Ciherang 3 6,82
Jumlah 44 100,00

Berdasarkan hasil penelitian jenis varietas padi yang ditanam petani padi
sawah di Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak beragam yang terdiri dari
varietas Logawa, Inpari 42 dan Ciherang. Berdasarkan Tabel 20 varietas padi
sawah yang banyak ditanam oleh petani adalah varietas logawa sebanyak 21 jiwa

(47,72%), varietas inpari 42 sebanyak 20 jiwa (45,46%) dan varietas ciherang



sebanyak 3 jiwa (6,82%). Banyaknya minat petani memilih varietas logawa ini
dikarenakan varietas logawa merupakan varietas yang menghasilkan produksi
lebih tinggi dibandingkan dengan varietas lain serta tahan terhadap hama jamur
yang saat ini menjadi salah satu kendala dalam usahatani padi sawah.
5.2. Teknik Budidaya Padi Sawah

Teknik budidaya padi sawah adalah langkah awal dalam penentuan
keberhasilan pada usahatani. Baik huruknya perlakuan yang dilakukan terhadap
tanaman akan memberikan dampak pada produksi yang akan dihasilkan.

Teknik budidaya padi sawah di Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak
dimulai dari _ pengolahan lahan, persemaian, .penanaman, pemupukkan,
penyiangan, pengairan, pengendalian hama dan penyakit, dan pemanenan.

Tabel 21. Teknik Budidaya Padi Sawah di Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak

Tahun 2021.

No | Aspek Budidaya

Teori

Praktek Lapangan

1 |Pengolahan tanah :
a. Cara

b. Alat

c. Waktu

Lahan terlebih dahulu
harus dibersihkan dahulu,
kemudian dilakukan
pembajakan hingga
berlumpur dengan
sempurna dengan
kedalaman lumpur 2 s/d
5 cm. Setelah 2 minggu
lahan ~ digenangi  air
selama 3 s/d 4 sebelum
penggaruan.

Alat yang digunakan
adalah handtractor dan
garu.

Pada pengolahan tanah
pertama dibiarkan dahulu
selama 2 minggu setelah
itu dilakukan 2 s/d 3 hari
sebelum penanaman.

Pengolahan tanah
dilakukan oleh petani
dengan:  membersihkan
lahan.. dari gulma atau
sisa-sisa tanaman dari
penanaman sebelumnya.
Kemudian tanah dibajak
dengan menggunakan
handtractor .

Alat yang digunakan
adalah cangkul, parang
dan handtractor .

Setelah dibajak tanah
kemudian digenangi air
agar mudah pada proses
penanaman.

2 Benih
a. Varietas

Varietas unggul baru,
bermutu, berlabel, dan
tahan hbd (Inhibrida,

Varietas padi sawah yang
ditanam petani adalah
varietas logawa, inpari




No

Aspek Budidaya

Teori

Praktek Lapangan

b. Jumlah
Penggunaan

antara lain
Ciherang,
Cibogo,
Sedangkan
adalah Hipa).

Logawa,
Sarinah,
Inpari.
Hibrida

dan

Penggunaan benih yang
dianjurkan oleh
pemerintah adalah 20-25
kg/ha.

42 dan ciherang.

Benih yang digunakan
petani. rata-rata yaitu
37,50 kg/garapan atau
23,43 kg/ha.

Persemaian

Persemaian: seluas, .5%
uas lahan yang akan
ditanami. Pemeliharaan
persemaian seperti pada
cara tanam pada biasa.
Umur persemaian 25-30
hari.

Sebelum persemaian
benih direndam terlebih
dahulu selama 1 s/d 2
hari agar mempercepat
proses ..perkecambahan.
kemudian- setelah 20-25
hari bibit padi siap untuk
ditanam.

Penanaman

Bibit ditanam dengan
jumlah ~ 2-3  batang
perlubang. Pola tanam
jajar legowo 2:1, 3:1, 4:1
dengan cara tapin. Jarak
tanam 20x20 cm.

Penanaman  dilakukan
dengan.. memindahkan
bibit dari tempat
penyemaian ke lahan
sawah.  Bibit ditanam
berjumlah 2-3 batang
perlubang dengan pola
tanam. jajar legowo 4:1

Jarak tanam 20 x 20 cm.

Pemupukan

c. Jenis
pupuk dan
dosis

d. Cara
pemupukan

Rekomendasi pemberian
pupuk yang dianjurkan
pemerintah adalah :

Urea 200 kg/ha

NPK100 kg/ha

KCI 100 kg/ha

Pupuk ditaburkan secara
merata di tanah sekitar
penanaman atau setelah
pembajakan/penggaruan

terakhir, sehari sebelum
tanam, kemudian diinjak-
injak agar pupuk masuk
kedalam tanah.

Jumlah  pupuk
gunakan petani
rata-rata :

Urea 96,45 kg/ha
Phonska 58,51 kg/ha
KCI 76,41 kg/ha
TSP 50,13 kg/ha

yang
adalah

Pemberian pupuk
dilakukan dengan cara
menaburkannya pada
tanaman.




Aspek Budidaya

Teori

Praktek Lapangan

Pemeliharaan/
Penyiangan

Penyiangan  dilakukan
sebanyak 2 kali. Pertama
dilakukan pada tanaman
berumur 3 minggu hst
dan penyiangan kedua
dilakukan setelah
tanaman  berumur 6
minggu_hst dengan  cara
mencabut gulma. yang
ada di_sekitar tanaman
dan juga  dilakukan
penyemprotan pestisida.

Penyiangan  dilakukan
pada umur tanaman 40-
45  hst.  Penyiangan
dilakukan dengan
membuang gulma yang
ada di sekitar tanaman,
yaitu dengan cara dicabut
maupun disemprot.

Pengairan

Pengairan
sebaiknya
adalah dengan
menggunakan irigasi
sehingga pengairan tetap
terkontrol.

yang
dilakukan

Pada proses pengairan
petani melakukan irigasi
yaitu dengan cara
mengairi - air dari parit
besar ke parit kecil yang
dekat = dengan lahan
sawah.

Pengendalian
hama dan
penyakit

Pengendalian hama dan
penyakit sebaiknya
dilakukan dengan
pendekatan PHT dan
waktu yang baik untuk
melaukan [ pengendalian
hama penyakit adalah
pagi dan sore hari.

Pengendalian hama dan
penyakit dilakukan
dengan cara
menyemprotkan pestisida
pada ~“tanaman  sesuai
dengan:  dosis  yang
dianjurkan.

Pemanenan

Pemanenan  dilakukan
sesuai dengan umur dan
varietas tanaman, kadar
air gabah 20-28 %, umur
30-35 hari setelah
berbunga, 95 % malai
menguning dan  siap
dipanen dengan
menggunakan power
therser. Selanjutnya
dilakukan  penjemuran
hingga tersisa  kadar
sebanyak 14-18%.

Pemanenan  dilakukan
pada umur tanaman 100-
115 hst, dengan ciri-ciri
malai sudah menguning
95 %, tingkat
kerontokkan gabah 25-
30% dan kadar air 22-25
%.

Pemanenan padi sawah
dilakukan oleh mesin
power therser. Setelah
itu dilakukan penjemuran
2-3 hari sesuai kondisi
cuaca.
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Berdasarkan Tabel diatas dapat di ketahui bahwa terdapat beberapa
perebedaan antara teknik praktek dilapangan dengan teori seperti jenis varietas
yang ditanaman, jumlah penggunaan benih, pupuk, dan pestisida. Hal ini

dikarenakan dalam penggunaan saprodi pertanian, jenis atau jumlah

penggunaanya dite ondisi laha N, setempat.

SNty

kegiatan p K ene A : Si yang sangat
penting dalé e at duksi, menurut je a'terdiri dari tenaga
kerja pria,
Usahatani

dalam kelua
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Tabel 22. Rata-rata Penggunaan Tenaga Kerja Menurut Tahapan Kerja Usahatani
Padi Sawah di Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak Tahun 2021.

Penggunaan Tenaga Kerja
No Kegiatan
HOK Mesin

1 | Persiapan Lahan 1 1

2 | Persemaian 1 0

3 | Penanaman 1 1

4 0

5 0

6 0

7 0

8 1

9 0

10 0

tenaga kerja

pada usahatar AW Keca . paten Siak. Pada
usahatani p
dalam beb
pemanenan.

usahatani pa

disebabkan oleh tena

b. Benih
Benih merupa '%‘ yang terpenting dalam
peningkatan hasil produksi. gul biasanya banyak kelebihan,

berupa daya kecambah yang baik, tahan terhadap penyakit tertentu, mudah
beradaptasi dengan kondisi lahan dan iklim, serta tingkat produktifitas yang
tinggi. Hal ini kualitas dan kuantitas benih yang digunakan sangat mempengaruhi
terhadap pencapaian produksi yang optimal. Penggunaan benih pada usahatani

padi sawah untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 23.



Tabel 23. Rata-rata Penggunaan Benih Pada Usahatani Padi Sawah di Kecamatan
Bungaraya Kabupaten Siak Tahun 2021.

No Jumlah Benih (kg/garapan) Jumlah Benih (kg/ha)
1 37,50 23,43
Jumlah 37,50 23,43

Berdasarkan Tabel 23, rata-rata penggunaan benih padi sawah yaitu
sebanyak 37,50.kg dengan luas lahan 1,6 -Ha atau 23,43 kg/Ha. Penggunaan benih
padi sawah sudah sesuai dengan anjuran pemerintah yaitu 20-25 kg/Ha.

c. Pupuk

Pupuk merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam
produksi pertanian. Adapun tujuan pemberian pupuk adalah untuk mengisi
kekurangan unsur hara pada tanaman dalam tanah, sehingga kebutuhan tanaman
terpenuhi untuk subur dan diikuti dengan meningkatnya hasil produksi.

Pupuk merupakan bahan-bahan yang diberikan kedalam tanah secara
langsung atau tidak langsung dapat menambah zat-zat makanan tanaman yang
tersedia dalam tanah. Adapun-,pupuk yang-digunakan petani padi sawah di
Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak antara lain: Urea, Phonska, KCI, dan TSP
yang disajikan pada Tabel 24 dan lampiran 3.

Tabel 24. Rata-rata Penggunaan Pupuk Menurut Tahapan Kerja Usahatani Padi
Sawah di Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak Tahun 2021.

No Jenis Pupuk Jumlah (kg/garapan) Jumlah (kg/ha)
1 Urea 154,32 96,45
2 Phonska 93,63 58,51
3 KCI 122,27 76,41
4 TSP 80,22 50,13
Jumlah 450,44 281,50

Berdasarkan Tabel 24 diketahui bahwa rata-rata penggunaan pupuk pada
luas lahan 1,6 Ha yaitu urea sebanyak 154,32 kg, pupuk phonska yaitu sebanyak
93,63 kg, pupuk KCI yaitu sebanyak 122,27 kg dan penggunaan pupuk TSP yaitu

sebanyak 80,22 kg.
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d. Pestisida

Penggunaan pestisida bertujuan untuk mencegah terjadinya kerusakan dan

resiko gagal panen tanaman akibat serangan hama dan penyakit, penangganan

hama secara terpadu. Sebelum penggunaan pestisida harus memperhatikan dosis

dan waktu pen kuran waktu penggunaan
pestisi n i layu dan
hama, penyaki { n«a@qm 73
O 4y
Tabel 25. e ja:Usahatani Padi
un 2021.

No ah (L/gr/ha)

1 1,73

2 € ol - 1,52

3 e 147 92,32

Berda: be paf diketahui p"e'ng ida pada luas lahan
1,6 Ha yaitu ya sebanyak 2,44, dan
pestisida ple Kk . 0

EKANBAR

e. Alat dan -

Alat dan ar egiatan usahatani yang

o L]

digunakan petani u lakukan usahatani padi
sawah. Peralatan yang dig t pengaruh terhadap biaya tetap

yang dikeluarkan oleh petani yaitu pada biaya penyusutan. Distribusi alat dan

mesin pertanian pada usahatani padi sawah di Kecamatan Bungaraya Kabupaten

Siak dapat dilihat pada Tabel 26.
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Tabel 26. Rata-rata Penggunaan Peralatan Pertanian Menurut Tahapan Kerja
Usahatani Padi Sawah di Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak

Tahun 2021.
No Jenis Alat Jumlah (Unit) Persentase (%)
1 | Cangkul 1,13 27,30
2 | Parang 1 22,88
3 | Sabit 1,09 26,20
4 | Sprayer
5 ai

o\ 5

mengalam

mempenga

5.3. Analis

A L U

Pada usahatani padi sawah u menghasilkan produk petani harus
mengeluarkan biaya-biaya untuk memenuhi kebutuhannya selama berusahatani,
besar kecilnya biaya yang akan dikeluarkan akan mempengaruhi pendapatan yang
diterima petani. Adapun biaya-biaya yang dikeluarkan antara lain : Biaya benih,

pupuk, pestisida, sewa lahan dll.



Tabel 27. Rincian Biaya Rata-rata Pada Usahatani Padi Sawah di Kecamatan
Bungaraya Kabupaten Siak Tahun 2021.

N Uraian Harga Jumlah Nilai Persentase
0 (Rp) (Rp/Garapan/MT) (%)
Al Biaya Variabel
1| Benih (Kg) 7000 37,50 262.500 1,70
2| Pupuk
Urea (Kg) 3000 154,32 462.960 3,01
POSCA (Kg) 5000 93,63 468.150 3,04
KCL (Kg) 6000 122,27 38950 4,76
TSP (Kg) 5000 80,22 401.100 2,60
3| Pestisida
Abasel (L) 300.00 2,78 834.000 5,42
Regen (L) 300.00 2,44 732.000 4,75
Plenum (gr) 2000 147,72 295.440 1,92
4| Biaya Tenaga Kerja 10.179.198 66,13
Jumlahigiayg 603 |  14.368.968
Variabel
B| Biaya Tetap
1| Sewa Lahan/Grp 1.022,7 1,6 1.022.727 6,64
2| Penyusustan/MT 58,051 0,004
Jumlah Bilaya Tetap 10220 S5
C| Total Biaya 15.391.752 100,00
D| Produksi/Grp 7.645
E| Pendapatan Kotor 3.891 7.645 29.746.695
F| Pendapatan.Bersih 14.354.943
G| Efisiensi Usahatani 1 98

Tabel 27 diketahui rata-rata penggunaan biaya tetap pada usahatani padi
sawah adalah sebesar Rp. 1.022,785/garapan/MT dan penggunaan biaya variabel

sebesar Rp. 14.368,968/halgarapan/MT dengan luas lahan rata-rata 1,6 ha.

Pada Tabel 27 diketahui bahwa rata-rata total biaya produksi pada usahatani
padi sawah adalah sebesar Rp. 15.391,752/garapan/MT. Total biaya produksi
tersebut, biaya tenaga  kerja  merupakan  biaya  terbesar  Rp.
10.179,198/garapan/MT, sedangkan biaya produksi terendah adalah biaya

penyusutan yang hanya Rp. 58,051/garapan/MT.
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5.3.1. Biaya Produksi
Menurut Soekartawi (1993), berusahatani merupakan suatu kegiatan untuk
memperoleh produksi pada akhirnya akan diniliai dari biaya yang dikeluarkan dan

pendapatan kotor yang diperoleh. Pendapatan kotor usahatani didefinisakan

A

produsen u

P Elg

atau produ
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o
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sehingga u me A - rupa pembelian

5.3.2. Produksi
Produksi padi sawah dalam penelitian ini diukur dalam kg/garapan/MT.
Pemanenan dilakukan oleh petani satu kali musim tanam saat tanaman sudah
berumur 100-115 hari setelah tanam.
Berdasarkan Tabel 27 menunjukkan bahwa rata-rata produksi padi sawah

dalam satu kali musim tanam adalah sebesar 7.645 kg/garapan/MT dengan rata-



rata luas lahan sebesar 1,6 ha. Tinggi rendahnya produksi tergantung pada
perawatan dan serangan hama penyakit pada tanaman yang merupakan salah satu
permasalahan yang sering di hadapi oleh petani padi sawah di Kecamatan
Bungaraya Kabupaten Siak.
5.3.3. Harga

Berdasarkan pada Tabel 27 diketahui bahwa harga total rata-rata harga padi
sawah adalah Rp. 3.891/kg..Tinggdi 'rendahnya harga padi sawah sangat
berpengaruh pada pendapatan petani, jika harga naik maka pendapatan petani juga
akan naik tapi jika harga turun maka pendapatan petani juga akan turun.
5.3.4. Pendapatan Kotor dan Pendapatan Bersih

Pada usahatani pendapatan merupakan hal yang bisa saja tidak pasti. Hal ini
dikarenakan pada kegiatan usahatani dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
kondisi iklim dan cuaca yang dapat mempengaruhi jumlah produksi dan kualitas
output yang dihasilkan (Rasmikayati et al., 2019)

Pendapatan yang diperoleh petani padi di Kecamatan Bungaraya Kabupaten
Siak terdiri dari pendapatan kotor dan pendapatan bersih. Pendapatan kotor (TR)
adalah pendapatan yang diperoleh dari jumlah produksi dikalikan dengan harga
produk yang berlaku saat  penelitian. Sedangkan pendapatan bersih adalah
pendapatan yang diterima oleh petani padi sawah setelah dikurangi dengan biaya
produksi. Semakin tinggi produksi yang dihasilkan maka pendapatan akan
semakin tinggi pula begitupun sebaliknya, dengan asumsi biaya yang dikeluarkan
pada saat produksi tetap dan harga padi sawah tetap.

Berdasarkan tabel 27 diketahui bahwa rata-rata pendapatan kotor usahatani

padi sawah adalah sebesar Rp. 29.746.695/garapan/MT. Total biaya yang
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dikeluarkan petani sebesar 15.391,752/garapan/MT, pedapatan bersih petani
sebanyak 14.354,943/garapan/MT. Bersadarkan Tabel 27 pendapatan yang

diterima oleh petani berbeda jika dibandingkan dengan hasil penelitian dari Elvi

(2020) yang hanya memperoleh rata-rata pendapatan bersih petani sebesar Rp.

pada usahatani padi sawah di Kecamatan Bungaraya menghasilkan produksi dan
memiliki luas lahan yang memadai dibandingnkan dengan penelitian terdahulu.
5.4. Pemasaran

Pemasaran merupakan bagian yang sangat penting setelah selesainya

produksi pertanian. Pemasaran gabah di Kecamatan Bungaraya terdiri dari
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lembaga pemasaran, saluran pemasaran, fungsi pemasaran, biaya pemasaran,
keuntungan pemasara, margin pemasaran, farmer’s share dan efisiensi pemasaran.
5.4.1. Lembaga Pemasaran Gabah

Lembaga pemasaran adalah suatu lembaga yang memiliki peranan dalam

petani di Kecan garaya sare g dilakukan adalah
sebagai ber
a. Petani

i produsen padi

etani yang menjadi

Pedagang pengumpul memiliki peranan penting dalam proses pemasaran
yaitu sebagai penggusaha penggilingan dan pedagang beras. Berdasarkan hasil
penelitian pedagang pengumpul membeli gabah (GBP) dari petani kemudian

diolah menjadi beras dan dijual langsung ke konsumen (pedagang pengecer).
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c. Pedagang Pengercer
Pedagang pengencer merupakan pedagang yang membeli hasil produksi dari

pedagang pengumpul berupa beras yang kemudian dijual ke konsumen.

Berdasarkan hasil penelitian pedagang pengecer membeli beras dari pedagang

nggunakan
i Kecamatan

Bungaraya Kab iak me Jsung ke pedagang

pengumpul

5.4.2. Salu

Salura

sampai ke tangan konsumen. Penentuan saluran pemasaran dapat dipilih secara

bebas sesuai dengan kebutuhan masing-masing yang artinya mereka dapat

menentukan saluran pemasaran yang lebih mengguntungkan.



Berdasarkan hasil penelitian skema saluran pemasaran gabah di Kecamatan

Bungaraya Kabupaten Siak dapat dilihat pada Gambar 2.

Pedangang Pedangang

—> >
Pengumpul Pengecer Konsumen

Petani F—

Gabah Beras Beras
Gambar 2. Saluran Pemasaran Gabah-basah panen (GBP) dan beras dari petani
sampal ke konsumen.

Gambar 2 menunjukkan bahwa petani menjual hasil panenya ke pedagang
pengumpul dalam bentuk * gabah basah panen '(GBP), kemudian pedagang
pengumpul menjual ke pedagang pengecer dalam bentuk beras yang sudah
dikemas dan-kemudian pedagang penegecer menjual beras tersebut pada
konsumen.

5.4.3. Fungsi Pemasaran Gabah

Fungsi-fungsi pemasaran gabah di Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak
dilakukan oleh lembaga-lembaga yang terlibat dalam pemasaran yaitu petani,
pedagang pengumpul, dan pedagang pengecer. Adapun fungsi-fungsi pemasaran
meliputi fungsi pertukaran, fungsi fisik dan fungsi fasilitas. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa fungsi pemasaran yang dilaksanakan oleh lembaga
pemasaran dalam memasarkan padi dapat dilihat pada Tabel 28.

Tabel 28. Fungsi-fungsi Pemasaran-gabah (GBP) pada Tingkat Petani, Pedagang
Pengumpul di Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak Tahun 2021

No Fungsi Pemasaran Padi Sawah Petani Pedagang Pedagang
Penggumpul Pengecer

Fungsi Penjualan v

Fungsi Pembelian -

Fungsi penyimpanan

Fungsi Penganggkutan

o|o|hlw|N|F
ANANANENRNAN
SIS

v
Fungsi permodalan v
Fungsi informasi pasar v
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Tabel 28 menunjukkan bahwa fungsi pemasaran yang dilakukan oleh petani
pedagang pengumpul adalah sebagai berikut.
1. Fungsi penjualan

Petani melakukan penjualan hasil panen secara langsung setelah panen, dan

petani tidak

Fungs

ke pedagan

melalui proses

Fungsi penyimpanan yaitu menahan gabah dalam jangka waktu tertentu
untuk dijual kembali. Fungsi penyimpanan menciptakan kegunaan tempat dan
waktu yang dilakukan oleh pedagang pengumpul. Pedagang pengumpul
melakukan penyimpanan gabah atau beras di gudang sebelum dilakukan

penjualan kepada konsumen.
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4. Fungsi Pengangkutan
Fungsi pengangkutan yaitu perpindahan gabah dari petani menuju tempat
penjualan dimana gabah tersebut akan diolah menjadi beras. Fungsi pengangkutan

dilakukan oleh petani menggunakan sepeda motor untuk mengangkut gabah dari

dengan transaks dangan pengumpul.

Menurut ha di Keca 2 Siak petani padi

konsumen. Pada penelitian ini umumnya pedagang memperoleh informasi pasar
dari rekan sesama pedagang.
5.4.4. Biaya Pemasaran Gabah

Pada usahatani padi sawah proses mengalirnya barang dari produsen ke
konsumen memerlukan biaya, dengan adanya biaya pemasaran maka harga

produk akan meningkat. Semakin panjang rantai pemasaran maka akan banyak
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biaya yang dikeluarkan begitupun sebaliknya. Besar kecilnya biaya pemasaran
yang dikeluarkan tergantung dari perlakukan yang dilakukan terhadap produk. Hal
ini tentunya juga dapat mempengaruhi keuntungan yang akan diperoleh oleh

produsen. Biaya pemasaran dalam penelitian ini merupakan biaya yang

dikeluarkan petani umpul ecer selama proses
pemas ma proses
pemasaran an L@W@\‘ i aya upah tenaga
N A Rig,,
kerja dan i
Tabel 29. a abupaten Siak
No laya (Rp/Kg)
1.| Petani u I - -
Ha = b 3.891
2.| Pe = =
Ha e MRS 2 3.891
Bia asaran
a. ort | 5,63
b. kar | 6,93
c. Biaya K | 95,00
d. Bi N 10
Total s 117,67
Keunt 3.991
Margin 4.109
Harga Jua 8.000
3.| Pedagang Pe r
Harga Beli 8.000
Biaya Pemasaran
a. Biaya Transportasi 40
b. Biaya upah TK 100
Total Biaya Pemasaran 140
Keuntungan 1.860
Margin 2.000
Harga Jual 10.000
4. Konsumen
Harga Beli 10.000
Total Biaya Pemasaran 257,67
Farmer’s Share 38,91
Efisiensi Pemasaran 2,58
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Berdasarkan Tabel 29 dapat diketahui bahwa rata-rata total biaya
pemasaran gabah (GBP) sebesar 257,67. Konstribusi biaya terbesar berasal dari

biaya tenaga kerja yang digunakan dalam pemasaran gabah cukup besar.

5.4.5. Keuntungan Pemasaran

lembaga

pedagang J J o yang diterima
pedagang cer sebesa ‘- -L # menunjukkan
bahwa pet l .
dalam pemas
5.4.6. Margi

Margin

pemasarannya, karena banyaknya saluran pemasaran yang terlibat didalamnya.
Berdasarkan Tabel 29 margin pemasaran yang diterima pedagang
pengumpul sebesar Rp. 4.109/kg dan pada pedagang pengecer sebesar Rp.

2.000/kg dan total margin pemasaran sebesar Rp. 6.109/kg.
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5.4.7. Farmer’s Share
Farmer’s Share merupakan harga yang diterima oleh petani padi sawah dari
kegiatan pemasarannya dibagi dengan porsi nilai yang telah dibayar oleh

konsumen akhir diterima oleh petani umunya dinyatakan dalam bentuk

v
#

hb
o

belum mengala 0 c 5€ of: gumpul menjual

petani hanya

menjual has sah atau belum

dan efisien. Menurut Mubyarto (1995) sistem pemasaran akan efisien jika
memenuhi dua syarat yaitu mampu menyampaikan hasil-hasil produksi dari
produsen ke konsumen dengan biaya yang murah dan juga mampu mengadakan
perbandingan yang adil dari seluruh harga yang dibayarkan konsumen kepada

semua pihak pada kegiatan produksi dan pemasaran.
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Efisiensi pemasaran pada penelitian ini dilakukan dengan cara
membandingkan besarnya total biaya pemasaran yang dikeluarkan petani dan
pedagang yang terlibat dengan biaya produksi serta total nilai produk yang
dikeluarkan oleh petani dan biaya pemasarannya yang dikeluarkan oleh

iensi pemasaran padi

‘ ‘ \ H\\“ .ez dikeluarkan

‘é’.)‘ﬁ

v
°
e
o
o
o
/
(
¢

_
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BAB VI . KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mengenai Analisis

Usahatani dan Pemasaran di Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak Provinsi Riau

ge;
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persiapan

Rata-rata penggunaan benih ahan seluas 1,6 Ha sebanyak 37,50
kg/garapan, rata-rata penggunaan pupuk urea untuk lahan seluas 1,6 ha
sebanyak 154,32 kg/garapan, rata-rata penggunaan pupuk posca untuk lahan
seluas 1,6 ha sebanyak 93,63 kg, rata-rata penggunaan pupuk KCL untuk lahan
seluas 1,6 ha yaitu sebanyak 122,27 kg, dan rata-rata penggunaan pupuk TSP
untuk lahan seluas 1,6 ha vyaitu sebanyak 80,22 kg/garapan. Rata-rata

penggunaan pestisida abasel untuk lahan seluas 1,6 ha yaitu 2,78 liter/garapan,



rata-rata penggunaan pestisida regen untuk lahan seluas 1,6 ha yaitu 2,44
liter/garapan dan rata-rata penggunaan plenum untuk lahan seluas 1,6 ha yaitu
147 gram/garapan, serta produksi padi sawah dengan lahan seluas 1,6 ha yaitu
7,6 ton/garapan/MT.

. Usahatani padi.sawah di Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak Provinsi Riau
memerlukan biaya untuk menjalani usahataninya dengan total biaya usahatani
dalam 1 kali musim tanam.adalahtRp:  15.391,752/garapan/MT. Pendapatan
kotor yang diperoleh dalam usahatani ini sebesar Rp. 29.746.695/ha/MT
dengan rata-rata harga jual Rp. 3.891/kg, dan pendapatan bersih yang diperoleh
sebesar Rp.. 14.354,943/garapan/MT atau Rp...8:971,839/ha/MT. Efisiensi
usahatani padi sawah (Return Cost Ratio) adalah sebesar 1,93 yang artinya
setiap Rp.1,00 biaya yang dikeluarkan untuk usahatani padi sawah akan
diperoleh pendapatan kotor sebesar Rp. 1,93 atau pendapatan bersih sebesar
Rp. 93. Berdasarkan kriteria penilaian RCR, 1maka usahatani padi sawah di
Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak Provinsi Riau sudah efisien dan layak
untuk dikembangkan.

. Pemasaran gabah (GBP) di Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak Provinsi
Riau terdapat saluran pemasaran,  yaitu.: petani — pedagang pengumpul
—pedagang pengecer— konsumen. Fungsi pemasaran yang dilakukan meliputi
fungsi  penjualan, fungsi pembelian, fungsi penyimpanan, fungsi
penggangkutan, fungsi permodalan, dan fungsi informasi pasar. Rata-rata total
biaya pemasaran padi sawah yang digunakan sebesar Rp. 257,67/kg.
Keuntungan pemasaran yang diterima pedagang adalah sebesar Rp. 3.991 dan

pedagang pengecer sebesar Rp. 1.860. Pemasaran padi sawah di Kecamatan
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Bungaraya Kabupaten Siak Provinsi Riau sudah efisien dengan nilai efisien

sebesar 2,58.

6.2. Saran

Beberapa saran darip ian ini sebagai berikut

ankan hasil

=
-«
»
¥
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¢
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padi sawah,

B

jikan dalam

5

peningk
2. Petani erhatik : : 1ak baik kualitas
maupun a03 -_': i dapat katkan seperti penggunaan

varietas yang ta 6 ap hama dan penya : masih menjadi

memberikan pembinaan maupun informasi dalam pemasaran.



DAFTAR PUSTAKA

Al-Quran. 2017. Surah Al-An’am Ayat 95. Mikraj Khasanah [lmu, Bandung.
Al-Quran. 2017. Surah Al-An’am Ayat 99. Mikraj Khasanah IImu, Bandung.

Ambasari, W, V, D, Y. B Ismadi dan A. Setiadi. 2014.. Analisis Pendapatan dan
Profitabilitas.Usahatani-Padi (Oryza sativa)di Kabupaten Indramayu. Jurnal
Agri Wiralodra, 6 (2) : 19-27

Anandita, R. 2004. Pemasaran Hasil Pertanian. Papyrus, Surabaya.
Angipora, 2002. Dasar-dasar'Pemasaran, PT:‘Raja /Grafindo Persada, Jakarta.

Anonymous, 2002. Konsumsi Produk Jawa Timur. Badan Pusat Statistik Provinsi
Jawa Timur, Surabaya.

Arafah. 2009. Pedoman Teknis Perbaikan Kesuburan Lahan Sawah Berbasis
Jerami. PT. Gramedia, Jakarta.

Astuti, Fitria Kusuma. 2018. Analisa Pendapatan dan Sistem Pemasaran Padi
Sawah Organik dan Anorganik di Kabupaten Pringsewu. Skripsi Jurusan
Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas. Lampung, Bandar Lampung.

Badan Pusat Statistik. 2020. Indonesia Dalam Angka. BPS Pusat. Jakarta.

Badan Pusat Statistik. 2020, ~Kabupaten Siak'.Siak Dalam. Angka. Siak Sri
Indrapura.

Badan Pusat Statistik. 2020. Kecamatan Bungaraya. Kecamatan Bungaraya
Dalam Angka. Bungaraya.

Badan Pusat Statistik. 2020. Riau. Riau Dalam Angka. Pekanbaru.

Balitpa. 2004. Perjalanan Perakitan.dan-Perkembangan VUB (Varietas Unggul
Baru) Padi. Badan Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan, Edisi
Juli, Jakarta.

Chamidah, S., Karyadi, dan S. Suratiningsih. 2012. Perbandingan Usahatani Padi
yang Menggunakan Handtractor dengan Ternak Sapi Kelompok Tani
Karya Pembangunan. Jurnal Argromedia, 30 (1) : 1- 18.

Damihartini, R.S. dan A. Jahi. 2005. “Hubungan Karakteristik Petani Dengan
Kompetensi Agribisnis Pada Usahatani Sayuran di Kediri Jawa Timur.
Jurnal Penyuluhan Institut Pertanian Bogor.

Daniel, M. 2002. Pengantar Ekonomi Pertanian. Bumi Aksara, Jakarta.



Darus, D., S. Bahri, dan U. P. Ismail. 2018. Analisis Ekonomi Usahatani Padi
Sawah di Kecamatan Rambah Samo Kabupaten Rokan Hulu. Dinamika
Pertanian, 30 (2): 171-176

Dewi, N. L. P. Rossita, M. S. Utama dan N. N, Yuniarmi. 2017. Faktor-faktor
yang mempengaruhi Produktivitas Usahatani dan Keberhasilan Program
Simantri di Kabupaten Klungkung. E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis
Universitas Wdaya, 06.(02): 701-728

Dini. 2015.-Analisis Pendapatan Petani Padi Sawah di Desa Ciasihan Kecamatan
Pamijahan Kabupaten Bogor. Skripsi Penelitian. Institut Pertanian Bogor.
Bogor.

Downey, W..D dan S. P-Erickson, 1992. Manajemen Agribisnis. Erlangga, Jakarta

Elfadina, E. A, Rasmikayati, E., dan Saefudin, B:R. 2019. Analsisi Luas dan
Status Penggunaan Lahan Petani Mangga di Kaitkan dengan Perilaku
Agribisnisnya di Kecamatan Cikedung Kabupaten Indramayu. Jurnal
[Imiah Mahasiswa Agroinfo Galuh, 6 (1) : 69-79.

Elvi, S. 2020. Analisis Usahatani dan Pemasaran Padi Sawah di Kecamatan
Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal Provinsi Sumatera Utara.
Universitas Islam Riau. Pekanbaru.

Gerry Dian, S. 2004. Pengaruh Kombinasi Dosis Pupuk Nitrogen dan Pupuk
Kandang Sapi Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung Manis pada Jarak
Tanam yang Berbeda; Universitas Brawijaya, Malang.

Ginting, Rosnani. 2007. Pengaruh Kombinasi Jenis Pupuk Organik dengan Dosis
Pupuk Anorganik Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Padi Sawah Varietas
Way Apo Baru dan Raja Bulu. Skripsi. Program Studi Agronomi, Fakultas
Pertanian, Institut Pertanian Bogor, Bogor

Gozali, Muhammad Taufik. 2017. Analisis Usahatani dan Efisiensi Pemasaran
Padi di Kabupaten Klaten..Prodi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas
Islam Sebelas Maret, Surakarta.

Gumbira, 2001. Manajemen Agribisnis. Ghalia Indonesia, Jakarta.
Hanafiah AM, Saefudin AM. 1986. Tataniaga Hasil Pertanian. Ul Press, Jakarta.

Hansen, D. R dan M. M Mowen. 2004. Akuntasi Manajemen. Terjemahan.
Salemba Empat, Jakarta.

Hardjosentono, M. Wijarto, R Elon, IW Badra, TR Dadang. 2000. Mesin-mesin
Pertanian. Bumi Aksara, Jakarta.



Hasyim, 1994. Tataniaga Pertanian. Buku Ajar. Fakultas Pertanian Universitas
Lampung, Bandar Lampung.

Hasyim, H. 2003. Analisis Hubungan Faktor Sosial Ekonomi Petani Terhadap
Program Penyuluhan Pertanian. Laporan Hasil Penelitian. Universitas
Sumatera Utara, Medan.

Herawati, R. 2009. Keragaman Genetik dan Karakter Yogyakarta, Javalitera.
Hermanto, 1996. Analisa Usahatani. Bina Aksara, Jakarta.
Hermanto, F. 1991. llmu Usaha Tani. Penebar Swadaya, Jakarta.

Indrayanti, A. L. 2010, .Pengaruh Jarak Tanamydan Jumlah -Benih Terhadap
Pertumbuhan Vegetatif Jagung Muda. Media Sains. Fakultas Pertanian.
Universitas PGRI. Palangka Raya.

Istiyanti, E. 2010. Efisiensi Pemasaran Cabai Merah Keriting di Kecamatan
Ngeplak Kabupaten Sleman. Mapeta, 12(2): 116-124.

Jumin, H. B. 2010. Dasar-dasar Agronomi. Raja Grafindo Persada, Jakarta.

Kirkpactrick, €. D dan J. R Dahlquist. 2011. Analsis Teknik. Sumberdaya
Lengkap untuk Teknik-Pasar Keuangan. Pearson Education, Inc, New
Jersey.

Kotler, P. 2003. Manajemen-Pemasaran. Edisi ke-12. Indeks kelompok Gramedia,
Jakarta.

Kotler, P dan G. Amstrong. 2002. Dasar-Dasar Pemasaran. Jilid 1, Alih Bahasa
Alexander Sindoro dan Benyamin Molan, Prenhallindo, Jakarta.

Kotler, P. Dan G. Amstrong. 2010. Prinsip-Prinsip Pemasaran. Jilid 1 dan 2 Edisi
Kedua Belas. Erlangga, Jakarta.

Kumar, P. 2007. Ukuran Pertantan dan Efisiensi Pemasaran: Harga dan Pasca
Liberisasi. Ashok Kumar Mittal, New Delhi.

Lubis, E. 2000. Pengantar Pelabuhan Perikanan. Fakultas Pertanian dan llmu
Kelautan. Institut Pertanian Bogor, Bogor.

Maddoni, G. A., A. G. Cirilo dan M. E. 2016. Row Width and Maize Grain Yield.
Agronomi Journal, 98(6): 1532-1543. Otegui.

Mubyarto, 1989. Pengantar Ekonomi Pertanian. LP3ES, Jakarta.

Mubyarto, 2009. Pengantar Ekonomi Pertanian. LP3ES, Jakarta.



Mislini, 2006. Analisis Jaringan Komunikasi pada Kelompok Swadaya
Masyarakat. Kasus KSM di Desa Taman Sari Kabupaten Bogor, Provinsi
Jawa Barat. (Tesis). Bogor. Program Pascasarjana. Insitut Pertanian Bogor.

Mosher, A. T. 1986. Menggerakkan dan Membangun Pertanian. CV. Jasa Guna,
Jakarta.

Mubyarto. 1995. Politik-Pertanian dan Pembangunan Pertanian. Sinar Harapan,
Jakarta.

Mubyarto. 1989. Pengantar Ekonomi Pertanian. Lembaga Penelitian, Pendidikan
dan Penerangan Ekonomi dan Sosial (LP3ES), Jakarta.

Mulyadi, 2007. Akuntansi*Biaya. Edisi Ke-5. UPP ST1M YKPN, Yogyakarta.

Muttakin, D."UP Ismail dan S. A Kurniati. 2014. Faktor-faktor Sosial Ekonomi
yang Mempengaruhi Pedapatan Usahatani Kelapa Sawit Pola Swadaya di
Desa Kepau Jaya Kabupaten Kampar. Jurnal RAT Universitas Islam Riau,
3(2) :369-378.

Oentoro, D. 2010. Manajemen Pemasaran Modern. Medio, Jakarta.
Panglaykim. 1960. Manajemen Suatu Pengantar cet 15. Ghalia Indonesia. Jakarta.

Purnomo dan Heni Purnamawati, 2007. Budidaya 8 Jenis. Pangan Unggul.
Penerbar Swadaya, Depok.

Rahim dan Astuti, DRD, 2007.. Ekonomika Pertanian (Pengantar, Teori dan
Kasus), Penebar Swadaya, Jakarta.

Rahmawati, R. 2012. Cepat dan Tepat Berantasan Hama-dan Penyakit Tanaman.
Pustaka Baru Press, Yogyakarta.

Rasmikayati, E., Elfadina, E.A., dan Saefudin,  B. R. 2019. Characteristics of
Mango farmers and Factors.Associate with Their Land Tenure Area.
International Journal of Scientific and Research Publication (IJSRP), 9(9):
758-765.

Robbins S. P. 2007. Perilaku Organisasi. Salemba Empat. Jakarta.

Rosyidi, Suherman. 2004. Pengantar Teori Ekonomi dan Pendekatan Kepada
Teori Ekonomi Mikro dan Makro. Rajawali Pers. Surabaya.

Said. E. G dan H. Intan. 2001. Manajemen Agribisnis. Ghalia Indonesia, Jakarta.



Setiawan, Efendi. 2017. Analisa Usahatani dan Pemasaran Padi Sawah di Desa
Kemuning Muda Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak. Prodi Agribisnis
Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, Pekanbaru.

Sevilla, C. G. Et. AL. 2007. Research Method. Quezon City. Rex Printing
Company

Sinaga AH. 2015. Optimasi pengaruh faktor-faktorsproduksi usahatani padi
sawah. Jurnal Darma Agung, 1. 26-29.

Sita, K. 2015. Peran Kelompok dalam Peningkatan Kemandirian Anggota
Kelompok Tani Teh Rakyat di Provinsi Jawa Barat. Tesis. Sekolah
Pascasarjana Universitas Gadjah Mada, Y okayakarta.

Soeharjo dan D. Patong. 1999. Sendi-sendi Proyek IImu Usahatani. Departemen
[Imu-ilmu Sosial. Institut Pertanian Bogor, Bogor.

Soekartawi, 1993. Prinsip Dasar Ekonomi Pertanian (Teori dan Aplikasi). PT Raja
Grafindo Persada, Jakarta.

Soekartawi, 1994. Teori Ekonomi Produksi ; Dengan. Pokok Bahas Analisis
Fungsi Cobb-Douglas. Raja Grafindo Persada, Jakarta

Soekartawi, 1995. Analisis Usahatani. Universitas Indonesia Press, Jakarta.
Gramedia Pustaka Utama, Jakarta.

Soekartawi, 2002. Analisis Usahatani. Penerbit-Universitas Indonesia, Jakarta.
Soekartawi, 2002. Pemasaran Pertanian. UMM Press. Malang.

Soekartawi, 2004. Pemasaran Pertanian. UMM Press, Malang.

Soekartawi, 2009. Mamajemen Pemasaran Jilid 2, Edisi 3 Erlangga, Jakarta.

Soekirno, M.S. 1999. Mekanisasi Pertanian. Pokok Bahasan Alat Mesin Pertanian
dan Pengelolaannya. Diktat Kuliah, Yogyakarta.

Sosroatnodjo, P. 1980. Pembukaan Lahan dan Pengolahan Tanah. Lembaga
Penunjang Pembangunan. Jakarta.

Sudiyono, A. 2001. Pemasaran Pertanian. Universitas Muhamadyah Malang,
Malang.

Sudiyono, 2002. Analisis Efisiensi Saluran Pemasaran Jamur Tiram Segar di
Bogor. Program Studi Manajemen Agribisnis. Fakultas Pertanian, Bogor.

Sudiyono, A. 2004. Pemasaran Pertanian. Edisi Kedua. UMM Press, Malang.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Sukirno, M. S. 1999. Mekanisasi Pertanian. Edisi Kedua. UMM Press, Malang.

Sulistyowati, L. Natawidjaja, R. S., dan Rahmat, B. 2015. Adoption of Technology
and Economic Effeciency of The Smallholder Mangon Farmers in
Indonesia. International Journal of Applied Business and Economic
Reserach (ljaber), 13(7): 4621-4645.

Supranto, J. 2000. ik Sampling untuk Survel ksperimen. PT. Rineka

Tambunan, 03. Perkembanga a Beberapa Isu
Pen (

Tjitrosoepo 3 J. 200 Ksono 3 atophyte). Gadjah
Madz : kar

Umar, 2002. s z arile . F amedia Pustaka
Utama

Kecamatan Randub
dan Studi Pembanguna
Dipublikasikan).

Diponegoro, Jawa Tengah. (Tidak



	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I. PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang
	1.2. Tujuan dan Manfaat Penelitian
	1.3. Ruang Lingkup Penelitian

	BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Tanaman Padi
	2.2.  Karakteristik Petani dan Profil Usahatani
	2.2.1. Karakteristik Petani
	2.2.1.1. Umur
	2.2.1.2.  Tingkat Pendidikan
	2.2.1.3.  Pengalaman Berusahatani
	2.2.1.4.  Jumlah Tanggungan Keluarga

	2.2.2.  Profil Usahatani
	2.2.2.1.  Luas Lahan
	2.2.2.2.  Jumlah Benih


	2.3 Konsep Usahatani
	2.3.1 Teknik Budidaya Tanaman Padi
	2.3.1.1 Pengolahan Tanah
	2.3.1.2. Pemilihan Benih
	2.3.1.3. Persemaian
	2.3.1.4 Penanaman
	2.3.1.5. Pemupukan
	2.3.1.6. Pemeliharaan Tanaman
	2.3.1.7. Pemanenan

	2.3.2. Tenaga Kerja
	2.3.3. Alat dan Mesin Pertanian
	2.3.4. Biaya Produksi
	2.3.5. Produksi
	2.3.6. Penerimaan
	2.3.7. Pendapatan Bersih
	2.3.8. Efisiensi Usahatani

	2.4 Konsep Pemasaran
	2.4.1. Lembaga dan Saluran Pemasaran
	2.4.2. Fungsi Pemasaran
	2.4.3. Biaya Pemasaran
	2.4.4.  Margin Pemasaran
	2.4.5. Keuntungan Pemasaran
	2.4.6. Farmer’s Share
	2.4.7. Efisiensi Pemasaran

	2.5.  Penelitian Terdahulu
	2.6. Kerangka Pemikiran

	BAB III. METODOLOGI PENELITIAN
	3.1. Metode, Tempat dan Waktu Penelitian
	3.2. Teknik Pengambilan Sampel
	3.3. Teknik Pengumpulan Data
	3.4. Konsep Operasional
	3.5. Analisis Data
	3.5.1. Analisis Karakteristik Petani dan Profil Usahatani
	3.5.2. Analisis Usahatani
	3.5.3. Analisis Pemasaran
	3.5.3.1. Lembaga dan Saluran Pemasaran
	3.5.3.2. Fungsi Pemasaran
	3.5.3.4.  Margin Pemasaran
	3.5.3.5. Keuntungan Pemasaran
	3.5.3.6.  Farmer’s Share
	3.5.3.7.  Efisiensi Pemasaran



	DAFTAR PUSTAKA



